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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai strategi komunikasi politik 

yang diterapkan oleh pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly pada 

Pemilihan Kepala Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2024. Dengan pendekatan 

yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,  dan fokus utama 

dalam penelitian ini adalah dengan menjawab rumusan masalah mengenai 

bagaimana strategi komunikasi politik yang digunakan oleh pasangan 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly pada proses kampanye, yang didasari 

dengan teori Thomas L. Harris, yang mencakup tiga aspek: Push Political 

Marketing, Pass Political Marketing dan Pull Political Marketing. Data 

dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

para informan yang merupakan pasangan calon dan ketua tim pemenangan.  

Strategi ini diterapkan guna mencapai hasil yang maksimal. Hasil dari penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly 

berhasil mengkombinasikan strategi komunikasi politik yang efektif. Mereka 

memanfaatkan pendekatan yang bersifat personal, digital dan juga berbasis 

sebuah komunitas untuk menjangkau pemilih. Kampanye yang digunakan 

dengan media sosial, pertemuan langsung dan keterlibatan tokoh masyarakat 

serta organisasi lokal. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

misinformasi dan kampanye hitam, mereka mengatasi dengan menerapkan 

komunikasi yang transparan serta penyebaran informasi dari berbagai saluran. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa adanya keberhasilan strategi komunikasi 

politik dalam Pilkada Kota Tanjungbalai 2024 menunjukkan pemanfaatan yang 

beragam teknik komunikasi yang sesuai dengan karakteristik pemilih yang dapat 

menjadi acuan bagi studi komunikasi politik dan strategi kampanye di masa 

mendatang. 
 

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Strategi Kampanye, Pilkada, Kota 

Tanjungbalai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemilihan umum legislatif Indonesia merupakan sarana yang sangat 

berharga untuk pendidikan kewarganegaraan, yang memungkinkan masyarakat 

berpartisipasi aktif dan belajar tentang proses demokrasi (Awat Amir et al., 2024). 

Indonesia telah lama menerapkan demokrasi sebagai wadah mempertimbangkan 

dan mengarahkan berbagai kepentingan rakyatnya (Imrani et al., 2023). 

Sebagai kekuasaan tertinggi dalam sistem demokrasi, warga negara 

mengambil berbagai peran dan berpartisipasi dalam pemilu. Pemilu adalah 

mekanisme dan forum formal dimana masyarakat dapat memilih pemimpin 

mereka secara sah dan mengakui hak mereka untuk memilih. Adanya pemilu juga 

menjadi salah satu indikator apakah suatu negara dikatakan sebagai negara 

demokrasi (Imrani et al., 2023). 

Sejak disahkannya undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang 

pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota, pemilihan Kepala Daerah telah 

diselenggarakan serentak di seluruh daerah yang ada di Indonesia. Hal ini berbeda 

dengan pemilihan kepala daerah sebelumnya, dimana setiap daerah 

diselenggarakan secara tidak serentak. Selain itu terdapat perbedaan dalam 

kegiatan pemilihan kepala daerah yang didanai oleh negara, seperti iklan di media 

cetak dan elektronik, melakukan debat terbuka, penyebaran alat kampanye setiap 

calon dan adanya pemasangan alat peraga (Rizky Akbar, 2020) 

Pilkada merupakan sarana pendidikan politik bagi masyarakat yang 
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bersifat langsung dan terbuka serta dapat memperkuat kesadaran masyarakat 

terhadap demokrasi. (MD NAWI et al., 2020). Pemilihan kepala daerah adalah 

proses demokrasi yang dilakukan lima tahun sekali. Pilkada juga momen 

bersejarah bagi bangsa Indonesia, dimana pemimpin daerah dipilih langsung oleh 

rakyat. Dalam Pilkada, warga memegang peranan penting dalam menentukan 

kepala daerahnya. Melalui pilkada, para pemimpin sangat ambisius dan dari setiap 

perwakilan mereka dapat merangkul aspirasi rakyatnya serta membentuk masa 

depan daerahnya. Oleh karena itu, kemajuan kesejahteraan umum merupakan 

tujuan yang harus dicapai melalui penyelenggaraan Pilkada sebagai perwujudan 

otonomi daerah (Amir & El Adawiyah, 2022). 

Dengan adanya pemilihan kepala daerah adalah salah satu momen penting 

di dalam sebuah demokrasi yang ada di Indonesia. Pilkada tidak hanya sekedar 

proses politik, namun juga menjadi peluang bagi masyarakat untuk ikut serta 

menentukan arah pembangunan dari setiap daerah. Konteks ini adalah sebuah 

partisipasi masyarakat dalam kunci keberhasilan demokrasi yang inklusif dan 

representatif. Oleh karena itu, calon Walikota dan Wakil Walikota yang ambisius 

diharapkan mampu mengembangkan komunikasi yang efektif, dalam membangun 

seluruh elemen yang ada (Abda, 2024). 

Komunikasi politik dipilih sebagai strategi untuk mempengaruhi khalayak 

karena komunikasi ini memiliki keunggulan, yaitu keandalan pesan yang tinggi, 

karena tidak perlu membeli ruang penyimpanan pada media. Selain itu, simulasi 

lingkungan sosial meningkatkan keterampilan pengiriman pesan (Amir & El
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Adawiyah, 2022). Definisi komunikasi politik sebagai penyebaran tindakan, 

makna atau pesan yang berkaitan dengan berfungsinya sistem politik. Ini juga 

mencakup elemen komunikasi seperti komunikator, pesan, dan lain sebagainya 

(Imrani et al., 2023).  

Komunikasi politik yang ideal berperan penting dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan mengurangi kesalahpahaman selama kampanye 

Pilkada. Salah satu tantangan terbesar dalam kampanye politik adalah 

mengkomunikasikan pesan yang dapat dipahami dengan baik oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Kesalahan komunikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 

akhirnya ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemimpin masa depan (Abda, 

2024). Pesan-pesan politik yang dikonsumsi oleh masyarakat umum menjadi 

bahan perdebatan publik yang bertujuan untuk menyampaikan pemahaman 

pemilih dan mempengaruhi perilaku (Anshori, 2018).  

Dalam mempengaruhi perilaku pemilih, strategi kampanye dapat 

dilaksanakan melalui pertemuan massal atau bertemu langsung (tatap muka). Hal 

ini juga dapat dilakukan melalui media massa, seperti poster, baliho, bendera, 

brosur maupun media cetak seperti surat kabar, majalah atau media elektronik 

seperti radio, televisi atau bahkan media internet. Saat membangun citra diri, 

calon pasangan berusaha untuk menggambarkan cara yang terbaik meskipun itu 

diluar kenyataan kehidupan manusia. Oleh karena itu, masyarakat modern pada 

titik tertentu menerima sebagai realitas bentuk gambaran dengan beraneka ragam 

bentuk citra. Iklan politik dapat menciptakan citra yang bertujuan untuk 

mempengaruhi perilaku politik masyarakat (Anshori, 2018). 
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Strategi komunikasi juga bertujuan tidak hanya menyampaikan pesan 

kampanye, namun juga membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat 

sehingga terjadi interaksi yang saling menguntungkan antara pemimpin. 

Komunikasi yang efektif memungkinkan calon pemimpin untuk lebih memahami 

permasalahan yang dihadapi masyarakat dan mengembangkan kebijakan yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut (Abda, 2024).  

Kota Tanjungbalai merupakan kota madya, kota ini secara otonom 

mempunyai pemerintahan daerahnya sendiri, dimana Indonesia mempunyai 

sistem pemerintahan yaitu pemerintahan daerah yang disebut Provinsi, Kabupaten 

dan Kota (Jend et al., 2023). Berdasarkan dengan surat keputusan direktur 

jenderal badan pusat statistik pada tanggal 29 september 2023 nomor 649 tahun 

2023 tentang kode dan nama daerah kerja statistik, bahwa kota Tanjungbalai 

terdiri dari 31 Kecamatan dan 187 lingkungan. Jumlah kecamatan dan distrik di 

kota tanjungbalai dimulai tahun 2016 sampai dengan 2023 tidak mengalami 

perubahan. Kota tanjungbalai dipimpin oleh seorang Walikota (Sampurna et al., 

2024).  

Dengan adanya Pilkada yang diselenggarakan pada tanggal 27 November 

2024, maka strategi komunikasi yang baik sangat penting bagi calon Walikota dan 

Wakil Walikota untuk mengkomunikasikan visi, misi dan program yang akan 

mereka lakukan nantinya serta sesuai dengan harapan masyarakat. Oleh karena 

itu, calon Walikota dan Wakil Walikota harus memastikan bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan memungkinkan untuk terjadinya dialog yang terbuka 

dan transparan serta mendengarkan semua aspirasi dari semua pihak yang terlibat. 
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Pentingnya komunikasi politik pada Pilkada Kota Tanjungbalai 2024, calon 

Walikota dan Wakil Walikota diharapkan dapat menyusun strategi yang efektif 

dan komprehensif.  

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 60/PUU-XXII/2024 

tanggal 20 Agustus 2024, bahwa jumlah masyarakat Kota Tanjungbalai, saat ini 

sebanyak 250.000 (dua ratus lima puluh ribu) jiwa yang terdaftar sebagai pemilih 

tetap. Partai politik pemilu paling sedikit harus mempunyai suara sah 10% di 

Kabupaten/ Kota tersebut. Lalu kemudian partai politik atau gabungan partai 

memperoleh total suara sah sebanyak 91.535 suara. Partai politik atau partai 

politik gabungan bisa mengusung calon Walikota dan Wakil Walikota 

Tanjungbalai tahun 2024. 

Dari hasil keputusan pemilihan umum Kota Tanjungbalai tahun 2024, 

masing- masing partai telah mengusung sebanyak 3 kandidat pasangan calon 

Walikota dan calon Wakil Walikota Tanjungbalai periode 2024-2029. Kandidat 

pertama dengan nomor urut pertama yaitu Mahyaruddin Salim dan Muhammad 

Fadly. Pasangan ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Emas” dengan visi 

“Mewujudkan Tanjungbalai Elok, Maju, Agamais, dan Sejahtera”. Kandidat ini 

berasal dari partai golkar yang diusung dari beberapa partai, yaitu partai PKB, 

Gerindra, Hanura, PSI, Gelora dan Ummat. 

Sedangkan kandidat kedua dengan nomor urut dua yaitu Waris Tholib dan 

Rolel Harahap. Nomor urut ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Batuah” dengan 

visi “Terwujudnya Kota Tanjungbalai yang berdaya saing, Aman, Transparan, 

Unggul, Amanah, dan Harmonis”. Pasangan ini berasal dari partai Partai Keadilan 
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Sejahtera yang diusung oleh partai Demokrat, PAN dan Perindo. 

Dan kandidat selanjutnya dengan nomor urut tiga yaitu Eka Hadi Sucipto 

dan Darwin. Nomor urut ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Sejahtera” yang 

memiliki visi “Melanjutkan Program Pendidikan, Industri, Perdagangan dan 

Pariwisata (PINDANG PARI)”. Kandidat ini berasal dari partai Nasdem yang 

diusung oleh partai PPP dan PDI-P. 

Namun dari hasil perolehan suara terbanyak saat melaksanakan Pilkada 

Rabu, 27 November 2024 diperoleh Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly 

dengan suara 30.255. Fenomena tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui  strategi komunikasi politik ideal 

yang dilakukan oleh Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly sesuai dengan 

karakteristik masyarakat Kota Tanjungbalai. Faktor-faktor kunci seperti 

penggunaan bahasa lokal, pendekatan berdasarkan nilai-nilai agama dan cara 

membangun kepercayaan pemilih akan menjadi faktor penting dalam membentuk 

strategi ini. Dengan memadukan elemen tersebut, diharapkan seperti apa calon 

Walikota dan Wakil Walikota mampu menciptakan komunikasi yang lebih aktif, 

relevan dan mampu membangun kedekatan secara emosional kepada pemilih.  

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya difokuskan untuk mengkaji strategi komunikasi politik 

melalui kampanye politik yaitu Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
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rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi 

politik yang dilakukan pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly Pada 

Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk menganalisis strategi 

komunikasi yang dilakukan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly Pada 

Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan pengetahuan mengenai fungsi strategi komunikasi 

pada Pilkada dan dengan adanya perkembangan teknologi serta era digital di 

dalam bidang politik sehingga berdampak pada kegiatan Pilkada yang merupakan 

contoh dari sebuah negara demokrasi. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Ilmu Komunikasi 

untuk menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji komunikasi 

politik kepala daerah. 

c. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan serta masukan bagi pihak yang 

bersangkutan, khususnya bagi masyarakat, partai politik dan juga pemangku 
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kepentingan untuk mengetahui dan juga memberikan gambaran tentang pemilihan 

kepala daerah. 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I : Berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian. 

BAB II : Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai Strategi Komunikasi Politik Pasangan Mahyaruddin Salim 

dan Muhammad Fadly Pada Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024. 

BAB III : Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu 

serta lokasi penelitian. 

BAB IV : Pembahasan yang menguraikan ilustrasi penelitian, hasil penelitian 

serta pembahasan. 

BAB V : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

Strategi merupakan suatu alat yang berperan sebagai katalis dan 

dinamisator untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu, 

istilah strategi hampir digunakan hampir semua jenis organisasi, meskipun ruang 

lingkupnya bervariasi dan tergantung dari jenis organisasi (Azhar, 2017). 

Strategi komunikasi perpaduan seluruh elemen komunikasi, mulai dari 

komunikator, pesan, saluran, penerima dan efek yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal. Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah 

sebuah perencanaan dan pengelolaan pencapaian tujuan tertentu dalam praktik 

operasional. Strategi komunikasi yang efektif meliputi, bagaimana mengubah 

sikap, mengubah opini dan perilaku (Satata & Nopriyanto, 2023). 

Strategi komunikasi adalah suatu bentuk rencana komunikasi yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan komunikasi yang direncanakan. Kemenangan 

atau kendali pemerintah, atau bahkan peningkatan jumlah suara. Dengan demikian, 

strategi komunikasi dapat dipahami sebagai upaya maksimal dalam 

memanfaatkan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Azhar, 2017). 

Strategi komunikasi dalam politik menjadi salah satu kunci partai politik 

memenangkan pemilu. Kampanye politik adalah suatu komunikasi politik yang 

dilakukan oleh seseorang, sekelompok orang, atau organisasi politik untuk 
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membentuk dan meningkatkan citra dan opini masyarakat yang positif guna 

memenangkan suatu pemilu, Pilkada atau bahkan pilpres (Syarbaini, 2023). 

 

2.2 Komunikasi Politik 

Antara komunikasi dan politik adalah keduanya saling melengkapi dan 

berkaitan erat dalam kehidupan sosial dan politik. Komunikasi memainkan peran 

sentral dalam proses politik, berkontribusi terhadap pengambilan keputusan, 

mempengaruhi opini publik dan menyampaikan pesan politik kepada publik. 

Bahasa politik baik lisan maupun tulisan berperan penting dalam membentuk 

persepsi dan mempengaruhi opini publik serta pemilihan kosa kata, penyampaian 

serta retorika dapat digunakan untuk menciptakan politik persuasif (Syauket et al., 

2024).  

Komunikasi politik adalah komunikasi yang bertujuan untuk memperoleh 

pengaruh sedemikian rupa sehingga permasalahan yang dibicarakan dalam 

kegiatan komunikasi dapat mengikat seluruh warga negara melalui sanksi yang 

ditetapkan bersama oleh lembaga-lembaga politik (Syarbaini, 2023). 

Menurut (Syarbaini, 2023) Macam-macam bentuk dan jenis komunikasi 

politik serta kegunaan (aplikasi) komunikasi politik yang telah lama dikenal dan 

dipraktikkan oleh para politisi dan aktivis politik antara lain: 

a. Retorika Politik 

Dalam retorika politik, simbol biasanya digunakan untuk mengidentifikasi 

pembicara dan audiens sepanjang pidato. Bahasa adalah konsep yang sama 

pentingnya dengan retorika seperti simbolisme. Berbicara secara terbuka kepada 

publik menciptakan perdebatan publik dan proses persuasi. Oleh karena itu, 
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Nimmo menyebutkan pidato tersebut merupakan negosiasi yang menggunakan 

retorika politik. Dalam karyanya tentang retorika, aristoteles membagi retorika 

politik membagi beberapa jenis pokok bahasan berikut: Retorika liberal, retorika 

forensik dan retorika demonstratif. 

b. Agitasi Politik 

Menurut blumer agitasi dimulai dengan menciptakan kontradiksi dalam 

masyarakat, menggerakkan massa melawan kenyataan yang dialaminya (penuh 

ketidakpastian dan penderitaan), serta menanamkan ketakutan dikalangan massa. 

Dan orang-orang datang untuk mendukung ide-ide baru dan ideologi-ideologi 

baru dengan menciptakan situasi-situasi baru, atau dengan menciptakan keadaan 

baru dan menciptakan keadaan baru. Agitasi seringkali memiliki konotasi negatif 

karena sifatnya yang menghasut, mengancam dan meresahkan sehingga 

menimbulkan rasa ketidakpuasan masyarakat. 

c. Propaganda politik 

Propaganda politik adalah suatu kegiatan komunikasi politik yang 

terencana dan terorganisir yang dilakukan untuk mempengaruhi seseorang atau 

sekelompok orang, khalayak yang lebih luas atau komunitas yang lebih besar, 

untuk menyebarkan gagasan atau kegiatan tertentu dalam kesadaran mereka 

sendiri digunakan untuk menegakkan atau mematuhi. Merasa terpaksa untuk 

melakukan sesuatu. 

d. Lobi Politik 

Lobi adalah bentuk seni dan teknik komunikasi yang banyak digunakan 

dalam kegiatan politik. Lobi politik merupakan wadah diskusi politik dalam 
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bentuk komunikasi interpersonal atau personal yang bersifat dialogis. Lobi politik 

bersifat informal (tidak ada aturannya) dan berbeda dengan pertemuan politik 

formal, proses politik atau forum konsultasi politik. Pengaruh pribadi sangat 

penting dalam lobi politik. Kemampuan, penanganan isu, jabatan dan kepribadian 

seorang politisi mempunyai pengaruh yang sangat besar. 

e. Tindakan Politik 

Tindakan politik yang dapat dipandang sebagai komunikasi dalam 

paradigma pragmatis juga dapat dipandang sebagai bentuk seni dan teknik 

berkomunikasi yang digunakan dalam kegiatan politik. Dengan demikian, lobi 

politik dan kampanye politik disebut sebagai bagian dari tindakan politik. 

Lasswell berpendapat bahwa orientasi komunikasi politik merupakan 

penjelasan atas dua hal. Artinya yang pertama komunikasi politik selalu diarahkan 

pada upaya mencapai nilai dan tujuan, serta dari dalam melalui tindakan. Proses 

sebenarnya berbeda. Kedua, komunikasi politik bertujuan untuk menjangkau masa 

depan, mengantisipasi dan merujuk pada masa lalu serta memperhatikan peristiwa 

masa lalu (Syarbaini, 2023). 

Hubungan antara komunikasi dan politik sangatlah kompleks, melibatkan 

aspek-aspek seperti kekuasaan, legitimasi, otoritas, dan pengaruh yang saling 

mempengaruhi dan membentuk dinamika aktivitas politik. Ilmu politik dan ilmu 

komunikasi saling tumpang tindih yang menunjukkan adanya interdisipliner 

antara dua bidang penelitian ini. Selain itu, komunikasi politik juga berfungsi 

sebagai pendidikan politik dengan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
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isu-isu politik dan mendorong partisipasi dalam kehidupan demokratis (Syauket et 

al., 2024). 

Komunikasi politik merupakan salah satu mata pelajaran dalam ilmu 

politik. Dikarenakan pesan-pesan yang diungkapkan dalam proses komunikasi 

mempunyai ciri-ciri politik, atau yang berkaitan dengan kekuasaan politik dalam 

suatu negara serta pemerintahan. Berkaitan pula dengan kegiatan negara. 

Komunikator sebagai posisi pelaku kegiatan politik. Komunikasi ini dapat dilihat 

dari aspek yaitu komunikasi politik sebagai aktivitas politik dan komunikasi 

politik sebagai aktivitas ilmiah. Komunikasi sebagai aktivitas politik adalah 

penyampaian pesan yang bersifat politis oleh aktor politik kepada pihak lain. 

Kegiatan ini bersifat pengalaman karena terjadi di dalam kehidupan sosial nyata. 

Disisi lain, komunikasi politik sebagai suatu kegiatan keilmuan sistem politik (Dr. 

Thomas Tokan Pureklolon, M.Ph., M.M., 2016). 

Pesan-pesan politik yang baik tidak dapat tersampaikan dengan baik 

kepada pemilih kecuali mempertimbangkan saluran politik yang tepat. 

Serangkaian kata-kata, gambar atau bentuk pesan politik lainnya harus mampu 

memenuhi saluran-saluran politik agar dapat diterima dengan baik oleh pemilih 

(Anshori, 2019). 

Komunikator politik tidak boleh mengkomunikasikan politik hanya kepada 

pemilih saja. Komunikator politik juga harus mampu membujuk pemilih melalui 

kemampuannya dalam menyampaikan suatu pesan dan menunjukkan integritasnya. 

Oleh karena itu, komunikator politik harus mampu menyampaikan pesannya 
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melalui pendekatan persuasif. Salah satunya adalah pendekatan suku atau budaya 

(Anshori et al., 2021). 

 

2.3 Pilkada 

Amandemen UUD 1945 telah membawa perubahan yang cukup mendasar 

pada sistem ketatanegaraan Indonesia. Salah satu bagian penting dari perubahan 

pasal UUD 1945 adalah tentang pengisian jabatan dari kepala daerah sebagaimana 

dimaksud pada pasal 18 ayat 4 UUD NRI 1945 menyebutkan “Gubernur, Bupati 

dan Walikota masing-masing menjadi kepala pemerintahan daerah, Provinsi, 

Kabupaten dan Kota akan dipilih secara demokratis”. Ketentuan ini menegaskan 

bahwa pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota dilakukan pemilihan langsung 

(Sinaga, 2018).  

Demokrasi adalah sebuah konsep yang ideal dan dipraktikkan hampir 

diseluruh dunia. Disetiap negara lebih memilih konsep demokrasi karena dapat 

memberikan rasa keadilan yang hakiki kepada seluruh warga negaranya, 

mengingat konsep lama merupakan konsep yang tidak menjunjung nilai-nilai 

kemanusiaan. Dalam konsep demokrasi, rakyat berdaulat yang artinya kekuasaan 

tertinggi ada ditangan rakyat (Purwadi, 2018) 

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) di Indonesia merupakan instruksi 

langsung dari gerakan reformasi tahun 1998 dan bahwa keterlibatan langsung 

dalam pemilihan pemimpin memerlukan partisipasi masyarakat yang kuat, agar 

langsung terlibat dalam memilih pemimpinnya. Maka dalam pemilihan kepala 

daerah ini merupakan suatu momentum demokrasi yang paling penting. 
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Diimplementasikan menunjukkan Indonesia sebagai negara yang demokrasi 

(Suyatno, 2016). 

Pemilihan kepala daerah merupakan kesempatan bagi masyarakat untuk 

memilih pemimpinnya. Mereka juga memutuskan apa yang ingin pemerintah 

lakukan. Pilihan yang diambil oleh rakyat juga menentukan hak yang mereka 

miliki dan ingin mereka lindungi (Yasser Arafat et al., 2022).  

Pilkada adalah pemilihan umum daerah yang dilaksanakan secara langsung, 

terbuka, bebas dan rahasia oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, pemilihan 

kepala daerah secara langsung sangat erat hubungannya dengan demokrasi, 

dimana kedaulatan berada ditangan rakyat. Baik dalam politik nasional maupun 

lokal, rakyat seharusnya menjadi subjek pengambilan keputusan, bukan objek 

yang ditentukan. Masyarakat indonesia sangat menyadari bahwa Indonesia adalah 

negara modern yang pemerintahannya berdasarkan dengan sistem demokrasi 

(Syarbaini et al., 2021). 

Dalam Pilkada, partai politik biasanya berlomba-lomba memasang iklan di 

media massa agar dapat diterima oleh masyarakat, dengan harapan iklan tersebut 

dapat mempengaruhi masyarakat untuk memilih partai yang diiklankan. Pasal 73 

UU Pemilu Nomor 12 Tahun 2003 mengatur bahwa media elektronik dan media 

cetak wajib memberikan kesempatan yang sama kepada pemilih untuk memasang 

iklan pemilu dalam rangka kampanye (Anshori, 2018). 

2.4 Teori Thomas L. Harris 

Kampanye pemasaran politik menggunakan tiga metode pendekatan 

berbeda (Syarbaini et al., 2021). Metode-metode tersebut antara lain : 
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a.  Push Political Marketing 

Pendekatan ini merupakan pemasaran produk politik yang bertujuan untuk 

menjangkau calon pemilih secara langsung. Strategi ini lebih menitikberatkan 

pada isu-isu yang relevan bagi para pemilih, alih-alih hanya mempromosikan 

kandidat atau partai, tetapi juga dapat dilakukan melalui relawan yang 

membagikan brosur, flayer, stiker atau lainnya. 

Relawan memiliki peran penting dalam mengumpulkan data terkait 

persepsi pemilih, mengukur dampak dari pesan yang disampaikan, serta mencatat 

perubahan dalam sikap dan perilaku pemilih. Meskipun strategi ini merupakan 

salah satu yang paling menentang untuk diterapkan pada pemilihan tingkat 

nasional akibat kebutuhan akan sumber daya dan biaya yang besar, pendekatan ini 

relatif lebih mudah dilaksanakan tingkat lokal. 

b. Pass Political Marketing  

Pemasaran melalui media massa, khususnya dalam konteks politik, 

merupakan strategi yang paling umum diadopsi oleh partai-partai dan calon 

kandidat. Pendekatan ini menggunakan berbagai saluran media, baik itu 

elektronik, cetak, luar ruang, mobile, maupun internet, untuk menyampaikan 

pesan-pesannya. Keunggulan dari strategi ini adalah kemampuannya untuk 

menjangkau khalayak secara luas dengan pesan yang beragam. Namun, tantangan 

yang dihadapi adalah sulitnya mengatur efektivitasnya. Selain itu, karena 

memerlukan investasi yang cukup besar, strategi ini umumnya lebih dapat 

dijalankan oleh partai atau kandidat yang memiliki sumber daya finansial yang 

melimpah.  
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c. Pull Political Marketing  

Pemasaran politik melalui tokoh, kelompok, atau organisasi yang 

berpengaruh dikenal sebagai strategi pemasaran politik yang berbasis pengaruh. 

Pendekatan ini melibatkan penyampaian pesan melalui individu, kelompok atau 

organisasi yang memiliki daya tarik dan kapasitas untuk mempengaruhi. Namun, 

strategi ini memerlukan kehati-hatian yang tinggi. Kesalahan dalam 

pelaksanaannya dapat memiliki konsekuensi serius, dimana pesan komunikasi 

mungkin tidak hanya gagal diterima, tetapi juga bisa ditolak. 

Dalam penerapan strategi ini, pendekatan dan lobbying harus disesuaikan 

dengan karakteristik individu, kelompok dan organisasi tertentu, karena satu 

metode tidak dapat diaplikasikan secara universal untuk semua konteks. Kandidat 

atau partai politik biasanya tidak mengandalkan satu strategi saja, melainkan 

menggabungkan berbagai pendekatan. Besar kecilnya penggunaan berbagai 

strategi ini ditentukan oleh kapasitas dan tujuan masing-masing kandidat partai. 

2.5 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar adalah suatu yang dipercaya kebenarannya oleh peneliti 

yang mana berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitiannya (Redo Romodhon, Ferri Hidayad & Hengki Kumbara, 2023). 

Dengan melaksanakan pilkada, calon pemimpin memerlukan strategi yang dapat 

mempengaruhi perilaku pemilih, strategi kampanye dapat dilaksanakan melalui 

pertemuan massal atau bertemu langsung (tatap muka). Untuk membangun 

komunikasi yang baik, maka komunikator membutuhkan strategi komunikasi 

yang efektif. Makna yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 
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dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Sehingga antara pemilih dan yang 

akan dipilih tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima sebuah pesan politik 

yang disampaikan. Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka diajukan anggapan 

dasar sebagai berikut “Strategi Komunikasi Politik Pasangan Mahyaruddin Salim 

dan Muhammad Fadly Pada Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024”.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly selaku pasangan Walikota dan Wakil 

Walikota pada Pilkada tahun 2024. Metode kualitatif menggunakan narasi atau 

bahasa dalam menguraikan dan menjelaskan setiap fenomena yang diteliti, gejala 

dan situasi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif teori 

Thomas L.Harris. Karena pendekatan ini lebih menyelidiki fenomena secara 

mendalam. Dengan strategi analisis push, pull dan pass dalam memenangkan 

strategi pilkada. 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan ukuran atau angka statistik, 

tetapi juga melalui pengumpulan data atau informasi, analisis, lalu diuraikan 

dengan berusaha mendapatkan wawasan serta pemahaman mengenai suatu 

fenomena (Syarmila., Alfi Rahman, 2023). Penelitian kualitatif dapat dipahami 

sebagai pendekatan untuk mengeksplorasi makna, pemahaman, ide, ciri-ciri, 

fenomena, simbol, serta penjelasan mengenai suatu kejadian (Amrizal, 2018). 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat 

indikator yang melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori 

Thomas L. Harris. Dengan adanya kerangka konsep ini maka hasil penelitian yang 
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dilakukan saat di lapangan tidak bertolak belakang dengan judul penelitian yang 

diteliti. Dalam menyusun strategi komunikasi yang memenangkan Pasangan 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly sebagai Walikota dan Wakil Walikota 

Tanjungbalai sangat berpengaruh dalam melakukan kampanye Pilkada tahun 

2024.  

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Push Political Marketing 

Pilkada yang diikuti oleh 3 pasangan 

calon Walikota dan Wakil Walikota 
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Strategi komunikasi politik pasangan 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konseptual adalah suatu konsep umum yang menjelaskan batas-

batas pemahaman antara konsep yang satu dengan konsep yang lain agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pemahaman. Definisi konseptual ini juga merupakan 

ekspresi hubungan antar konsep khusus yang menentukan sebuah variabel mana 

yang saling terikat satu sama lain. Oleh karena itu, definisi konseptual dapat 

dilihat sebagai berikut. 

a. Pilkada 

Strategi kemenangan adalah rencana yang sudah disusun dengan matang, 

dan sudah disiapkan serta dilaksanakan oleh sekelompok kandidat, tim pemenang 

atau partai politik dengan tujuan memenangkan pemilihan kepala daerah dengan 

sasaran yang telah ditentukan. 

b. Strategi Komunikasi Politik 

Strategi komunikasi politik memiliki beberapa manfaat, dari 

implementasi komunikasi sampai dengan taktiknya, bijaksana dan memiliki 

kemampuan dalam membangun dan menghasilkan kekuatan yang signifikan bagi 

partai politik. Strategi komunikasi politik bertujuan untuk mengoptimalkan atau 

mengembangkan lebih lanjut strategi komunikasi politik untuk mencapai hasil 

yang maksimal. 

c. Teori Thomas L. Harris 

Kampanye pemasaran politik menggunakan tiga pendekatan berbeda. 

Metode-metode tersebut antara lain Push Political Marketing, Pass Political 

Marketing dan Pull Political Marketing. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Sesuai dengan teori yang tercantum pada uraian teoritis, Kategorisasi 

penelitian ini menggunakan teori Thomas L.Harris yaitu teori Kampanye Politik. 

Tabel 3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Strategi Komunikasi 

Politik Pasangan 

Mahyaruddin Salim dan 

Muhammad Fadly Pada 

Pilkada Kota 

Tanjungbalai Tahun 

2024 

a. Push Political Marketing: 

Pemasaran langsung kepada calon pemilih 

b. Pass Political Marketing Pemasaran melalui: 

- Tokoh 

- Kelompok 

c. Pull Political Marketing: 

Pemasaran melalui media massa, media sosial, 

youtube 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

3.5 Informan atau Narasumber  

Pada penelitian ini, peneliti mengambil  sebanyak 3 orang narasumber, 

yaitu pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly sebagai kandidat 

Walikota dan Wakil Walikota pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024, serta 

Ketua Tim Sukses pemenangan pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad 

Fadly.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data hingga menjadi sebuah penelitian. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun kelapangan untuk mengamati ruang, tempat, pelaku, kegiatan 
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benda-benda, waktu peristiwa. Observasi dalam penelitian kualitatif merupakan 

teknik dasar yang bisa dilakukan. Dalam penelitian kualitatif observasi sudah 

dilakukan saat grand tour observation. Metode observasi yang digunakan dalam 

bentuk pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, 

situasi, proses atau perilaku. 

Pada penelitian ini peneliti memilih mengumpulkan data menggunakan 

teknik observasi secara partisipatif, sehingga peneliti mampu melakukan 

pengamatan terhadap kejadian yang terjadi serta melibatkan diri secara langsung 

pada pengumpulan data dan informasi yang dicari untuk menjawab pertanyaan 

pertanyaan yang menjadi permasalahan di dalam penelitian ini (Yusra et al., 

2021). 

Data yang diperoleh dari observasi kemudian dapat dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi komunikasi politik 

yang dilakukan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly pada Pilkada Kota 

Tanjungbalai Tahun 2024. Oleh karena itu, observasi bagian terpenting dalam 

rangkaian metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang paling umum digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang beragam dari narasumber dalam situasi dan 

konteks yang berbeda.  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti mampu mengajukan pertanyaan 

langsung kepada peserta. Penggunaan teknik wawancara memungkinkan 
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partisipan menyampaikan informasi secara langsung dan memungkinkan peneliti 

memperoleh jawaban yang lebih rinci dari pertanyaan yang diajukan peneliti 

kepada partisipan (Nurdewi, 2022). 

Dalam penelitian ini, wawancara merupakan hal yang paling penting 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai Strategi komunikasi yang 

dilakukan pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly pada Pilkada Kota 

Tanjungbalai Tahun 2024. Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan 

pedoman wawancara atau yang disebut wawancara terstruktur, yang telah disusun 

dan sudah dipastikan konsistensi dalam pengumpulan data dari narasumber. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah observasi langsung dimana peneliti memperoleh 

data yang mengikuti sesuai dengan pembahasan (Prawiyogi et al., 2021). Peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. Dengan adanya 

dokumentasi memudahkan memperoleh data yang dibutuhkan dari tempat 

penelitian dan informasi dalam wawancara dalam bentuk dokumen serta lebih 

nyata dan dapat diverifikasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan data 

kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan dipresentasikan. Analisis data 

sebuah proses yang bertujuan menyusun dan mengorganisir hasil observasi, 

wawancara serta informasi lainnya dengan cara sistematis. Hal ini berfokus untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti mengenai permasalahan yang sedang diteliti 

serta menyajikan temuan tersebut kepada orang lain (Nurdewi, 2022). 
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Analisis data sebuah proses mengukur ukuran data dan 

pengorganisasiannya kedalam pola, kategori dan deskripsi dasar. Pada proses ini 

harus dilakukan sejak awal pengumpulan data lapangan dan dilakukan dengan 

seksama untuk memastikan semua data terkumpul dengan baik (Nurdewi, 2022) 

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan  yaitu 

(Rijali, 2019) : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis saat di lapangan dan kemudian memusatkan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Proses ini terus berlangsung 

sepanjang penelitian, yang dibuktikan dengan kerangka konseptual penelitian, 

pertanyaan penelitian dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih oleh 

peneliti. Hal ini, terus berlanjut bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, 

yang dibuktikan dengan pendekatan pengumpulan data. Reduksi data meliputi : 

ringkasan data, mengkode, eksplorasi topik dan pembuatan cluster. Yaitu dengan 

metode : memilih data, ringkasan atau deskripsi singkat yang tepat dan 

dikelompokkan kedalam pola yang lebih luas. Meringkas hasil pengumpulan data 

kedalam konsep, kategori, tema dan lain-lain yang dimana perkembangannya 

bersifat berurutan.  

b. Penyajian Data 

Untuk melibatkan dalam pengumpulan informasi agar dapat memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Format 

representatif dapat berupa catatan lapangan, teks naratif dan lain-lain. Informasi 
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ini disusun dalam format yang konsisten dan mudah untuk diakses. Sehingga 

memudahkan apa yang terjadi, apakah kesimpulan dari penelitian yang diteliti 

benar atau bahkan sebaliknya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti melakukan secara terus-menerus. 

Sejak mulai dalam pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna dari berbagai 

hal, dengan mencatat keteraturan dalam teori, penjelasan, hubungan sebab dan 

akibat serta pernyataan. Kesimpulan adalah temuan baru yang sebelumnya belum 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar suatu objek yang sebelumnya 

masih kurang jelas, bisa juga hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Kesimpulan itu juga diverifikasi selama dilakukannya penelitian tersebut, 

dengan cara : memikirkan kembali berjalannya penelitian, melakukan peninjauan 

terhadap catatan saat di lapangan, tinjauan kembali dan berdiskusi ulang antar 

teman dalam mengembangkan kesepakatan intersubjektif, dan bagaimana 

mengupayakan untuk meletakkan salinan suatu temuan dalam perangkat data 

lainnya. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tanjungbalai. Adapun waktu yang 

dibutuhkan peneliti pada penelitian ini sekitar 2 bulan, yang dimulai bulan 

Februari-Maret 2025. Setelah dilaksanakannya seminar proposal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Pada bab ini peneliti akan menyajikan data yang telah diperoleh oleh 

peneliti saat melakukan penelitian di lapangan dan menjabarkannya dalam bentuk 

deskripsi sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dirumuskan. Berbagai 

informasi dan jawaban mengenai Strategi Komunikasi Politik Pasangan 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly Pada Pilkada Kota Tanjungbalai 

Tahun 2024. Untuk proses wawancara tersebut, peneliti mengajukan sebanyak 

enam belas pertanyaan. Selain melakukan wawancara, peneliti menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi yang mengacu pada perspektif Thomas L. 

Harris. Dalam mendeskripsikan jawaban dari rumusan masalah yang diteliti. 

4.1.1 Gambaran Umum Kota Tanjungbalai 

Secara astronomis, Kota Tanjungbalai terletak pada koordinat  2°58'15'' - 

3°01'32'' Lintang Utara dan 99°48'00'' - 99°50'16'' Bujur Timur. Dalam hal posisi 

geografis, Kota Tanjungbalai dikelilingi oleh Kabupaten Asahan. Kota ini terletak 

di pesisir timur Pulau Sumatera, tepatnya di Sumatera Utara dan merupakan 

bagian hilir dari sungai Asahan. Jaraknya sekitar 186 kilometer dari Kota Medan, 

yang dapat ditempuh sekitar 4,5 jam perjalanan darat. 

Wilayah kota Tanjungbalai sepenuhnya berbatasan dengan Kabupaten 

Asahan. Di sebelah utara, kota ini berbatasan dengan kecamatan Tanjungbalai dari 

Kabupaten Asahan, sedangkan di sebelah selatan dan barat berbatasan dengan 
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Kecamatan Simpang Empat, dan juga dari Kabupaten Asahan. Sementara itu, 

sebelah Timur, Kota Tanjungbalai berbatasan dengan Kecamatan Sei Kepayang, 

yang masih termasuk lingkup Kabupaten Asahan. Kota Tanjungbalai memiliki 

luas wilayah sebesar 60,52 km, yang terbagi menjadi 6 Kecamatan dan 31 

Kelurahan.  

Berdasarkan hasil sensus penduduk long form tahun 2020 yang dirilis 

tahun 2023, jumlah penduduk kota Tanjungbalai mencapai 183.170 jiwa, terdiri 

dari 90.201 jiwa laki-laki dan 92.969 jiwa perempuan. Laju pertumbuhan 

penduduk di Kota Tanjungbalai mencapai 1,99 Persen, dimana kecamatan Datuk 

Bandar mempunyai laju pertumbuhan tertinggi sebesar 5,74 persen. Sementara 

itu, kepadatan penduduk di kota ini berada pada angka 3.027 jiwa per kilometer 

persegi, dengan kecamatan Tanjungbalai Utara menjadi yang terpadat, mencapai 

19.377 jiwa kilometer persegi. 

4.1.1 Tabel Wilayah Kota Tanjungbalai 

No Kecamatan Kelurahan Jumlah 

Penduduk 

Luas 

Daerah 

1 Tanjungbalai 

Selatan 

- Indra Sakti 

- Pantai Burung 

- Perwira 

- Tanjungbalai Kota I 

- Tanjungbalai Kota II 

19.320 1,98 km 

2 Tanjungbalai Utara - Kuala Silo Bestari 

- Matahalasan 

- Sejahtera 

- Tanjungbalai Kota III 

- Tanjungbalai Kota IV 

16.277 0,84 km 

3 Datuk Bandar - Gading 

- Pahang 

- Pantai Johor 

- Sijambi 

- Sirantau 

44.121 22,49 km 
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4 Datuk Bandar 

Timur 

- Bunga Tanjung 

- Pulau Simardan 

- Selat Lancang 

- Selat Tanjung Medan 

- Semula Jadi 

31.631 14,57 km 

5 Sei Tualang Raso - Keramat Kubah 

- Muara Sentosa 

- pasar baru 

- Sumber Sari 

- Sungai Raja 

28.796 8,09 km 

6 Teluk Nibung  - Beting Kuala Kapias 

- Kapias Pulau Buaya 

- Pematang Pasir 

- Perjuangan 

- Sei Merbau 

43.025 12,55 km 

Sumber: https://disdukcapil.asahankab.go.id 

Sesuai dengan yang telah dijelaskan pada tabel diatas bahwa penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Datuk Bandar yang dikelilingi oleh lima Kelurahan, 

bertepatan di Jalan Gaharu, berlokasi di Kantor Golkar. 

Sumber: https://bit.ly/41B7tKJ  

https://disdukcapil.asahankab.go.id/
https://bit.ly/41B7tKJ
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4.1.2 Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024 

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) Kota Tanjungbalai tahun 2024 

dilaksanakan pada 27 November 2024, bersamaan dengan Pilkada serentak di 

seluruh Indonesia. Pemilihan ini bertujuan untuk memilih Walikota dan Wakil 

Walikota periode 2024-2029. Sesuai dengan penjelasan dilatar belakang yang 

telah peneliti cantumkan, bahwa Kota Tanjungbalai memiliki tiga pasangan calon 

yang harus dipilih salah satu pasangan oleh masyarakat Kota Tanjungbalai. 

Pemilihan ini sebagai bentuk berjalannya sistem demokrasi dan menentukan 

pemimpin kota ini. 

Pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024, pemilih yang terdaftar 

memiliki hak suara sebanyak 128.279. Dari total pemilih yang menggunakan hak 

suara terdapat  sebanyak 77.216 suara sah dan 2.013 suara tidak sah. Serta yang 

tidak menggunakan hak suara atau golput terdapat sebanyak 49.050. Dari tiga 

pasangan calon Walikota dan Wakil Walikota, Mahyaruddin Salim dan 

Muhammad Fadly berada di nomor urut satu yang berasal dari partai golkar. 

Sedangkan Waris Tholib dan Rolel Harahap nomor urut dua berasal dari partai 

PKS dan terakhir Eka Hadi Sucipto beserta pasangannya Darwin nomor urut tiga 

berasal dari partai nasdem.  

Tabel 4.1.2 Hasil Pemilihan Kepala Daerah Kota Tanjungbalai 

No 

Pasangan Calon Partai Politik 

Pengusul 
Hasil 

Presentase 

Suara 

Rakyat 
Calon 

Walikota  

Calon Wakil 

Walikota 

1 

Mahyaruddin 

Salim 
(Anggota DPRD 

Provinsi Sumatera 

Utara 2019-2024) 

Muhammad 

Fadly 
(Wakil Ketua 

DPD Partai 

Gerindra Provinsi 

Sumatera Utara) 

Golkar 

39,18% 30.255 

PKB 

Gerindra 

Hanura 
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PSI 

Gelora  

Ummat 

2 
Waris Tholib 

(Walikota 

Tanjungbalai 

2022-2025) 

Rolel Harahap 
(Wakil Walikota 

Tanjungbalai 

2011-2016) 

PKS 

34,14% 26.359 
PAN 

Perindo 

Demokrat 

3 

Eka Hadi 

Sucipto 
(Ketua DPRD 

Kota 

Tanjungbalai) 

Darwin 
(Anggota DPRD 

Provinsi Sumatera 

Utara) 

Nadem 

26.68% 20.602 
PPP 

PDI-P 

Sumber: https://kota-tanjungbalai.kpu.go.id 

4.1.2 Rekapitulasi Berdasarkan Tingkat Kecamatan 

Suara Menurut 

Kecamatan 

Pasangan Calon Walikota dan Wakil 

Walikota 

Total 

Suara 

Mahyaruddin 

Salim dan 

Muhammad 

Fadly 

Waris Tholib 

dan Rolel 

Harahap 

Eka Hadi 

Sucipto dan 

Darwin 

Tanjungbalai Selatan 2.826 3.248 1.989 8.063 

Tanjungbalai Utara 2.595 3.296 2.246 8.137 

Datuk Bandar 6.884 5.700 4.513 17.097 

Datuk Bandar Timur 5.229 5.829 3.354 14.412 

Sei Tualang Raso 4.804 3.670 3.070 11.544 

Teluk Nibung 7.917 4.616 5.430 17.963 

Total 30.255 26.359 20.602 79.229 
Sumber: https://kota-tanjungbalai.kpu.go.id 

Data diatas menunjukkan bahwa selisih suara yang diperoleh oleh 

Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly memiliki perbedaan yang cukup jauh. 

Antara nomor urut satu dan nomor urut dua terdapat selisih empat ribu suara, 

sedangkan nomor urut satu dan nomor urut tiga juga terdapat selisih sepuluh ribu 

suara. Dapat disimpulkan bahwa, pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad 

Fadly unggul pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024. 

https://kota-tanjungbalai.kpu.go.id/
https://kota-tanjungbalai.kpu.go.id/
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4.1.3 Pasangan Calon Terpilih 

Pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly, atau ramah disebut 

sebagai pasangan MADINA yakin untuk maju sebagai pasangan Walikota dan 

Wakil Walikota Tanjungbalai pada Pilkada 2024 yang akan menjalani masa bakti 

2024-2029 yang mempunyai beberapa pertimbangan besar serta rekam jejak yang 

selama ini bagus dari pasangan tersebut. Hal yang memperkuat pasangan ini untuk 

maju yang menduduki pasangan nomor urut satu pada pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota sebagaimana tagline dari pasangan MADINA adalah 

“Tanjungbalai Emas” yang “Elok Kotanya-Maju Pembangunannya-Agamis 

Penduduknya-Sejahtera Masyarakatnya”. Pasangan ini membawa baground partai 

golkar dan diusung oleh beberapa partai.  

Dengan terselenggaranya Pemilihan kepala daerah Kota Tanjungbalai 

tahun 2024, bahwa hasil rekapitulasi yang diumumkan oleh Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) suara terbanyak diperoleh oleh pasangan Mahyaruddin Salim dan 

Muhammad Fadly pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024. Pemilihan kepala 

daerah (Pilkada) Kota Tanjungbalai tahun 2024, pasangan Mahyaruddin Salim 

dan Muhammad Fadly berhasil memenangkan Pilkada dengan 30.255 suara, 

unggul dari kandidat lain. 
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Gambar 4.1.3 Pasangan MADINA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.Instagram.com/golkar.tanjungbalai 

a. Profil Mahyaruddin Salim 

Mahyaruddin Salim lahir pada 02 Oktober 1982 sebagai anak kedua dari 

pasangan almarhum H. Zulkifli Amsar Batubara dan Hj. Salmah Saragih. Ia 

menikah dengan Mas Handayani Siahaan dan dikaruniai dua orang anak. 

Pendidikan Mahyaruddin Salim dimulai di Madrasah Ibtidaiyah Al-washliyah 

Tanjungbalai pada tahun 1987 hingga 1993. Kemudian ia melanjutkan ke 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Perguruan Islam Tanjungbalai dari 1993 hingga 

1997. Pendidikan menengahnya diselesaikan di PKBM Anak Bangsa Medan pada 

periode 2011-2014.  

Setelah menyelesaikan pendidikan sekolah, Mahyaruddin Salim 

melanjutkan studi STIE Al- Hikmah Medan dari tahun 2014 hingga 2018, dimana 

ia berhasil meraih Sarjana Ekonomi. Tiga tahun setelah itu, ia melanjutkan 

pendidikan S2 di Universitas Medan Area dan berhasil meraih gelar Magister 

Administrasi Publik. Karir politik Mahyaruddin dimulai ketika ia terpilih sebagai 

https://www.instagram.com/golkar.tanjungbalai
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anggota DPRD Provinsi Sumatera Utara untuk periode 2019-2024. Pada Pilkada 

Kota Tanjungbalai yang dilaksanakan pada tahun 2024, ia mencalonkan diri 

sebagai Walikota Tanjungbalai untuk periode 2025-2030, berpasangan dengan 

Muhammad Fadly sebagai calon Wakil Walikota. 

b. Profil Muhammad Fadly 

Muhammad Fadly Abdina lahir di Tanjungbalai pada 18 November 1984. 

Ia adalah putra sulung dari pasangan H. Abdus Salam dan Hj. Darlina Yusrah, 

Fadly memiliki Kehidupan keluarga yang harmonis. Ia memiliki istri yang 

bernama Desi Khairina Tri Murni. Selain aktif di dunia politik, Fadly juga terlibat 

dalam bidang akademik dan organisasi. Ia menjabat sebagai Wakil Ketua DPD 

Partai Gerindra Provinsi Sumatera Utara dan berperan sebagai dosen di 

Universitas Medan Area. 

Fadly memulai pendidikannya di SD Negeri 013857 Kisaran dari tahun 

1990 hingga 1996. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikan menengah di MTS 

Nurul Hakim Deli Serdang hingga tahun 1999 dan menyelesaikan pendidikan 

SMA di SMU Al-Azhar Medan pada tahun 2002. Fadly melanjutkan pendidikan 

tinggi di Institut Pertanian Bogor (IPB) dari tahun 2002 hingga 2008, dimana ia 

berhasil meraih gelar Sarjana Pertanian. Dua tahun setelahnya, ia kembali 

melanjutkan studinya di Universitas Medan Area dan Meraih gelar Magister Sains 

pada tahun 2013. 

c. Visi Misi 

Adapun visi dari pasangan MADINA ini adalah “Tanjungbalai Emas” 

yang memiliki arti untuk mewujudkan Tanjungbalai Elok, Maju, Agamis dan 
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Sejahtera (EMAS). Sedangkan misi pasangan ini adalah : Elok tata kelola 

pemerintahan (transparan, akuntabel, dan berprestasi) serta penataan kota yang 

humanis. Maju dalam bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan, infrastruktur, 

perekonomian berbasis jasa dan perdagangan. Agamais masyarakatnya dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama, budaya kearifan lokal dan toleransi antar 

umat beragama. Sejahtera masyarakatnya dengan terpenuhi kebutuhan sandang, 

pangan dan papan. 

4.1.4 Data Narasumber 

Peneliti menetapkan sebanyak tiga narasumber, berikut adalah data 

narasumber pada penelitian ini. 

Tabel 4.1.4 Data Narasumber 

Nama                              Jenis Kelamin          Umur        Keterangan 

Mahyaruddin Salim         Laki – Laki            43 Tahun      Narasumber 1 

Muhammad Fadly           Laki – Laki            41 Tahun      Narasumber 2 

Adi Herman                     Laki – Laki            53 Tahun      Narasumber 3 
Sumber: Olahan Peneliti 2025 

Informan pertama memiliki nama lengkap Mahyaruddin Salim, yang 

berusia 43 tahun. Mahyaruddin merupakan Calon Walikota Tanjungbalai periode 

2024-2029 pada Pilkada tahun 2024.  Informan kedua mempunyai nama lengkap 

Muhammad Fadly yang berumur 41 tahun. Fadly merupakan calon Wakil 

Walikota periode 2024-2029 pada Pilkada tahun 2024.  Informan ketiga memiliki 

nama lengkap Adi Herman yang berusia 53 tahun. Adi herman adalah seorang 

pekerja Wiraswasta. 
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4.1.5 Hasil Wawancara 

Untuk proses wawancara tersebut, peneliti mengajukan sebanyak enam 

belas pertanyaan. Selain melakukan wawancara, peneliti menggunakan metode 

observasi dan dokumentasi yang mengacu pada perspektif Thomas L. Harris. 

Dalam mendeskripsikan jawaban dari rumusan masalah yang diteliti. 

Pada narasumber 1, peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan 

pertanyaan mengenai strategi pasangan dalam mendekati masyarakat secara 

langsung selama terlaksananya kampanye Pilkada Tanjungbalai tahun 2024, yang 

mengatakan bahwa strategi yang diterapkan berbasis pendekatan personal dan 

komunal. Dengan melakukan analisis karakteristik kepada pemilih yang dianggap 

sebagai strategi yang relevan dan menarik pada kampanye Pilkada tersebut. 

“Kami menerapkan strategi yang berbasis pendekatan secara 

personal dan komunal. Kami melakukan analisis berdasarkan 

karakteristik yaitu usia, pekerjaan dan aspirasi mereka. 

Dengan memahami kebutuhan masyarakat, kami dapat 

menyampaikan pesan kampanye yang lebih relevan dan 

menarik” 

 

Pada narasumber 2, mengatakan bahwa dengan adanya kampanye pilkada, 

pasangan MADINA tidak hanya datang sebagai calon pemimpin, akan tetapi 

pasangan MADINA hadir sebagai bagian dari masyarakat. Pendekatan yang 

dilakukan hanya sebatas menyampaikan sebuah visi dan misi, dan terlebih 

pasangan MADINA selalu ingin terlibat dan mempunyai rasa perhatian dengan 

tujuan aturan yang telah diambil. 

“Dalam setiap kampanye, kami selalu menekankan 

pentingnya membangun hubungan yang erat dengan 

masyarakat. Kami tidak hanya datang sebagai calon 

pemimpin, tetapi juga sebagai bagian dari mereka. 

Pendekatan yang kami lakukan tidak sebatas menyampaikan 
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visi misi, tetapi juga mendengarkan keluhan, harapan serta 

masukan dari warga. Kami ingin masyarakat merasa terlibat 

dan memiliki kepedulian terhadap arah aturan yang akan 

diambil” 

 

Kemudian narasumber 3 juga menyebutkan bahwa strategi dalam mendekati 

masyarakat secara langsung dengan mencari informasi mengenai data pemilih 

dengan melakukan identifikasi berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan dan hobby pemilih dan mengetahui mengenai kebutuhan serta 

keinginan  dari target atau pemilih.  

“Langkah utama yang kami lakukan dengan cara 

mengidentifikasi karakteristik yang akan kami tuju, yaitu 

usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan serta minat dan 

hobby mereka. Dan langkah kedua yang kami lakukan 

dengan memahami kebutuhan dan aspirasi  target atau 

audiens terkait Pilkada 2024 dan sangat penting untuk 

merumuskan pesan kampanye yang relevan dan menarik”. 

 

Pada narasumber 1 mengatakan bahwa selama berlangsungnya kampanye 

Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024, pasangan MADINA melakukan kampanye 

dengan menggunakan strategi door-to-door untuk berinteraksi secara langsung. 

“Ya, kami menggunakan strategi door-to-door untuk 

menyapa warga secara langsung dikarenakan metode ini 

memungkinkan kami untuk berinteraksi secara langsung 

dengan masyarakat. Kami juga mengadakan pertemuan tatap 

muka di berbagai kelurahan dan komunitas agar dapat lebih 

dekat dengan masyarakat dan mendengar aspirasi mereka 

secara mendalam”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa kampanye tak hanya sekedar 

pertemuan formal akan tetapi mempunyai waktu untuk mempererat tali 

silaturahmi dengan kalangan masyarakat dan dengan berkunjung kerumah setiap 

warga dan hadir dalam pertemuan komunitas dapat lebih memahami kebutuhan 
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dari masyarakat. 

“Ya, kami melakukan semua metode tersebut. Kampanye 

bukan hanya sekedar pertemuan formal, tetapi juga 

mempunyai kesempatan untuk bersilaturahmi dengan 

masyarakat secara lebih dekat. Dengan mendatangi rumah-

rumah, menghadiri acara komunitas, serta terlibat dalam 

kegiatan sosial, kami bisa berinteraksi langsung dengan 

warga dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai apa yang mereka butuhkan dan inginkan dari 

pemerintahan ke depan”. 

 

Kemudian, narasumber 3 juga menyampaikan bahwa tim menggunakan 

metode door-to-door, pertemuan tatap muka serta kegiatan sosial yang ada di 

lingkungan masyarakat. 

“Ya, kami menggunakan semua metode yang saudara 

sebutkan diatas, mulai dari door-to-door, pertemuan tatap 

muka dan kegiatan sosial dilingkungan masyarakat”. 

 

Pada narasumber 1 mengatakan untuk menyebarkan pesan politik kepada 

calon pemilih, pasangan MADINA memiliki jajaran koalisi yang kompak. Bahwa 

semua relawan yang terlibat akan dibekali dengan pelatihan mengenai kampanye 

politik. 

“Kami memiliki struktur tim yang solid. Setiap relawan 

diberikan pelatihan komunikasi dan materi kampanye yang 

jelas agar mereka dapat menyampaikan visi-misi kami secara 

efektif kepada masyarakat”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan terbentuknya tim kampanye dengan jajaran 

yang jelas atas dasar pesan politik dapat tersampaikan dengan baik dan jelas. 

Setiap relawan juga berasal dari berbagai golongan. Dan tak lupa bahwa media 

sosial juga menjadi media platform dalam menyebarkan informasi mengenai 

pasangan MADINA. 

“Tim kampanye kami dibentuk dengan struktur yang jelas 
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agar pesan politik dapat tersampaikan secara efektif. Relawan 

berasal dari berbagai kalangan, mulai dari kader partai, tokoh 

masyarakat, pemuda hingga individu yang memiliki 

kepedulian terhadap perubahan. Kami memastikan mereka 

mendapatkan bekal yang cukup agar mampu menyampaikan 

pesan kampanye dengan cara yang mudah dipahami dan 

dapat diterima oleh masyarakat. Media sosial juga menjadi 

salah satu sarana utama dalam penyebaran informasi, karena 

jangkauannya yang luas dan cepat”. 

 

Lalu, narasumber 3 juga menyampaikan bahwa pesan politik yang mereka 

sampaikan dengan berbagai cara yaitu dengan melalui jajaran tim kampanye, 

relawan tak lupa pasangan madina akan melaksanakan rapat rutin bersama tim 

kampanye yang telah dibentuk. Selain itu juga memanfaatkan media sosial yang 

ada dalam menyampaikan pesan kampanye. 

“Tentunya pesan politik kami sampaikan dengan berbagai cara 

yaitu: 

a. Melalui struktur tim kampanye yang terdiri dari partai internal 

yaitu partai golkar. Struktur ini sepenuhnya diisi oleh para 

kader-kader golkar baik itu lingkup pengurus kota, kecamatan 

hingga kelurahan. 

b. Melalui struktur tim kampanye yang terdiri dari partai koalisi. 

Struktur ini diisi oleh rekomendasi dari partai golkar dan 

gabungan partai politik. Adapun kriteria dari tim ini adalah 

kader partai, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh agama 

dan tokoh adat. 

c. Melalui tim relawan tim ini terdiri dari seluruh lapisan 

masyarakat yang memiliki ketertarikan kepada pasangan calon 

MADINA. Dalam hal ini, MADINA tidak memiliki klasifikasi 

khusus terhadap relawan, selama masyarakat memiliki 

keinginan dan ketertarikan terhadap visi misi dan program 

MADINA maka kami dengan senang hati menerimanya. Tim 

relawan yang terbentuk terdiri dari berbagai macam karakter 

kelompok, baik agama, kepemudaan, paguyuban profesi, 

paguyuban adat, paguyuban hobi, paguyuban kelembagaan/ 

organisasi. 

d. Tim yang telah dibentuk akan dibuat rapat rutin untuk 

menyampaikan pesan kampanye dan membahas isu yang 

berkembang. 

e. Melalui pemanfaatan teknologi media elektronik seperti radio, 

whatsapp, Facebook, youtube, instagram dan tiktok. 
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f. Melalui media cetak seperti brosur, spanduk, baliho, stiker, 

merchandise (topi, kaos, mainan kunci). 

g. Membuat konten materi kampanye dengan cara yang singkat 

dan mudah dimengerti dan tentunya sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat”. 

 

Pada narasumber 1 mengatakan bahwa tantangan utama saat melaksanakan 

kampanye adalah faktor keadaan alam serta schedule warga yang padat. 

Mengatasi hal tersebut dengan cara menjadwalkan waktu kampanye dan mencari 

pilihan lain agar interaksi tetap berjalan. Dan juga tantangan lainnya mengenai 

jangkauan luas wilayah. 

“Tantangan terbesar adalah faktor keadaan alam seperti 

pasang air yang sering kali terjadi di Kota Tanjungbalai dan 

jadwal masyarakat yang padat. Untuk mengatasinya, kami 

menyesuaikan waktu kampanye dan mencari cara agar 

komunikasi tetap berjalan, seperti melalui media sosial. Dan 

juga tantangan yang lain adalah waktu dan luasnya wilayah 

yang harus dijangkau. Untuk mengatasinya, kami juga 

membagi tim kampanye menjadi beberapa zona agar setiap 

wilayah dapat terjangkau secara maksimal”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan hambatan yang dihadapi adanya misinformasi 

dan adanya kampanye hitam. Cara tim mengatasinya adalah dengan tetap 

melakukan transparan dan menginformasikan program pasangan MADINA secara 

jelas. 

“Kami juga menghadapi tantangan dalam menangkal mis 

informasi atau kampanye hitam. Cara kami mengatasi dengan 

tetap transparan, menjelaskan program kami secara jelas, dan 

membangun komunikasi yang baik dengan warga”. 

 

Kemudian, narasumber 3 juga menyampaikan mengenai hambatan yang 

paling berpengaruh adalah adanya faktor dari luar seperti cuaca alam. Dengan 

hambatan tersebut, tim pasangan MADINA diharuskan untuk mengatur jadwal 

kembali. 
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“Sejauh yang kami rasakan, tantangan terbesarnya adalah 

tantangan dari faktor eksternal yaitu kondisi alam seperti 

(Hujan lebat dan banjir). Tentunya jika itu terjadi kami 

terpaksa harus menunggu atau mengganti jadwal”. 

 

Narasumber 1 mengatakan di dalam kampanye Pilkada Kota Tanjungbalai 

tahun 2024 pasangan MADINA menggandeng tokoh masyarakat, ulama, 

pemimpin adat serta pimpinan komunitas yang ada dikalangan masyarakat. 

“Ya, kami menggandeng banyak tokoh masyarakat, termasuk 

ulama, pemimpin adat serta ketua komunitas lokal. Mereka 

memiliki pengaruh besar dalam membangun opini publik dan 

juga mendukung program-program kami” 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa dengan melibatkan tokoh 

masyarakat memperkuat pasangan dalam menjalin hubungan komunikasi serta 

percaya dengan adanya kolaborasi bersama tokoh masyarakat dapat sangat 

berpotensi dalam progres demokrasi pasangan MADINA. 

“Kami juga melibatkan pemimpin komunitas dan tokoh agama 

untuk memperkuat jaringan komunikasi dan menyampaikan 

program-program yang kami usung. Dan juga percaya bahwa 

kolaborasi dengan tokoh masyarakat sangat penting untuk 

memperkuat keterlibatan warga dalam proses demokrasi”. 

 

Kemudian narasumber 3 menyampaikan bahwa tim menggandeng semua 

tokoh dari kalangan masyarakat. Jika tokoh yang bersangkutan juga mempunyai 

cara pandang dan mempunyai tujuan yang sama dalam mewujudkan visi misi 

yang telah ditawarkan maka tim dari pasangan MADINA tidak memiliki alasan 

tidak melibatkan tokoh tersebut. 

“Ya, kami menggandeng semua tokoh yang telah disebutkan. 

Selama kelompok tersebut memiliki ketertarikan dan kesamaan 

pandangan serta tujuan dalam visi misi yang kami tawarkan 

tidak ada alasan untuk kami menolaknya. Bahkan bukan Cuma 

tokoh agama kami juga menggandeng beberapa kelompok 
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seperti kepemudaan, paguyuban profesi, paguyuban adat, 

paguyuban hobi, paguyuban kelembagaan/organisasi”. 

 

Pada narasumber 1 mengatakan bahwa sangat besar keterlibatan tokoh 

masyarakat dari pasangan MADINA terhadap mempengaruhi pilihan dari calon 

pemilih. Dikarenakan mereka dapat menjadi perpanjang komunikasi terhadap 

program-program yang dibawa kepada kalangan masyarakat serta memberitahu 

mengenai visi dan misi pasangan MADINA dalam membawa sebuah perubahan 

yang baik untuk Kota Tanjungbalai. 

“Sangat besar. Mereka membantu menyampaikan program 

kami kepada masyarakat dan menjelaskan bagaimana visi misi 

kami dapat membawa perubahan positif bagi Kota 

Tanjungbalai”. 

 

Narasumber 2 menyebutkan bahwa dengan adanya mereka mempunyai 

chanel dan pengaruh sosial yang meluas. Warga lebih berfokus percaya dengan 

orang yang dikenal secara nyata. Tokoh masyarakat tersebut membantu pasangan 

MADINA dalam mengartikan visi  serta program kerja kedalam bahasa yang 

mudah untuk dimengerti di lingkup masyarakat. 

“Keterlibatan mereka sangat besar karena mereka memiliki 

jaringan dan pengaruh sosial yang luas. Masyarakat cenderung 

lebih percaya kepada orang-orang yang mereka kenal secara 

langsung, oleh sebab itu, mereka membantu kami dalam 

menerjemahkan visi dan program kerja kedalam bahasa yang 

lebih mudah untuk dipahami oleh masyarakat, sehingga 

pemilih lebih yakin dengan pilihan mereka”. 

Kemudian narasumber 3 juga menyampaikan bahwa sangat yakin terhadap 

setiap relawan yang mempunyai ketertarikan atas pasangan MADINA bahwa 

relawan tersebut dapat mempengaruhi pemilih untuk memilih pasangan 

MADINA. Dengan rasa percaya dan merasa yakin kepada setiap relawan 

mengenai pesan politik dapat tersampaikan dengan efektif yang telah disusun 
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sedemikian baik dalam bentuk visi misi pasangan MADINA, serta seminimal 

mungkin dapat tersampaikan dalam lingkung yang paling kecil. 

“Kami sangat meyakini setiap relawan yang memiliki 

ketertarikan pada pasangan MADINA sangat mampu untuk 

mempengaruhi pemilih untuk memilih pasangan calon yang 

kami usung (MADINA). Karena dengan keyakinan dan 

kepercayaan yang kami berikan kepada mereka dapat membuat 

mereka percaya diri untuk menyampaikan pesan politik yang 

telah kami kemas dalam bentuk visi misi serta program. Dan 

pesan itu setidaknya disampaikan dalam bentuk terkecil yaitu 

3S (Se-sumur, Se-dapur, dan Se-kasur) dalam cakupan luasnya 

bisa saudara, tetangga, teman (lintas kelurahan maupun 

kecamatan)”. 

 

Pada narasumber 1 mengatakan bahwa strategi pasangan MADINA dengan 

menjalin hubungan dari berbagai kelompok-kelompok berpengaruh dalam 

memperkuat citra politik tetap menjaga stabilitas komunikasi dengan sebaik 

mungkin, dan juga menghindari adanya sebuah mis komunikasi serta juga tetap 

melakukan penawaran. Mensosialisasikan program yang realistis dapat terlaksana 

selama menjadi pemimpin nantinya. Tetap memberikan arahan dan menampung 

semua keluhan dan menjadikan keluhan tersebut sebagai program yang akan datang 

dik epemimpinan selanjutnya. 

“Kami menjaga komunikasi yang baik, menghindari 

miskomunikasi, serta menawarkan program yang realistis dan 

dapat dijalankan selama masa jabatan. Kami juga membangun 

hubungan yang berbasis komunikasi terbuka dan saling 

percaya. Kami mendengarkan masukan dari mereka dan 

menjadikan aspirasi mereka sebagai bagian dari program kerja 

kami”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa dengan adanya interaksi yang 

efektif dan konsisten adalah cara utama dalam menjalin hubungan tidak hanya 

melakukan pendekatan saat melaksanakan kampanye, akan tetapi juga membuat 
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hubungan dalam jangka yang panjang serta memiliki rasa yakin dan solid. 

Menciptakan sebuah ruang dalam melakukan interaksi dan memberikan masukan 

agar dapat terciptanya jalinan yang lebih harmonis serta saling mendukung satu 

sama lain. 

“Komunikasi yang baik dan konsisten adalah kunci utama. 

Kami tidak hanya mendekati mereka saat kampanye, tetapi 

juga membangun hubungan jangka panjang yang berlandaskan 

kepercayaan dan kerja sama. Kami juga memberikan ruang 

bagi mereka untuk menyampaikan gagasan dan kritik, 

sehingga tercipta hubungan yang lebih harmonis dan saling 

dukung”. 

 

Kemudian, narasumber 3 menyampaikan hal yang paling utama menerapkan 

komunikasi yang baik dan segera atasi jika terjadi miskomunikasi sebelum 

komunikasi tersebut meluas dan berdampak buruk terhadap pasangan MADINA. 

Mengagendakan rutinitas diskusi dan berikan kelompok berpengaruh tersebut untuk 

ikut turun kejalan dalam menyampaikan visi misi pasangan. 

“Dalam melakukan strategi ini, yang paling penting adalah 

menjalin komunikasi yang baik. Atasi mis komunikasi dengan 

cepat sehingga tidak melebar dan jadi boomerang untuk tim 

dan pasangan. Kami juga menawarkan program yang realistis 

agar dapat dikerjakan selama menjabat, dan juga melakukan di 

diskusi serta rapat rutin, kami juga ikut melibatkan mereka 

dalam setiap kampanye, dengan memberikan mereka ruang 

kesempatan dalam menyampaikan visi dan misi program 

kepada masyarakat luas”. 

 

Pada narasumber 1 sudah pasti dengan dukungan dari kelompok berdampak 

signifikan terhadap elektabilitas. Bahwa support dari setiap dapat mempererat rasa 

yakin kalangan masyarakat terhadap kepemimpinan pasangan MADINA nanti. 

“Tentu saja. Dukungan mereka membantu memperluas 

jangkauan kampanye kami dan memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap kepemimpinan kami” 
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Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa sangat berdampak dengan adanya 

dukungan yang diberikan oleh lingkup organisasi atau kelangan berpengaruh, akan 

tetapi tak hanya elektabilitas saja, juga menyokong dalam menciptakan energi yang 

baik dikalangan masyarakat. Rasa yakin dari kalangan sosial terhadap pasangan 

MADINA tersebut memberikan pengaruh besar mengenai persepsi publik. 

“Iya, sangat berpengaruh. Dukungan dari komunitas dan 

kelompok berpengaruh ini bukan hanya meningkatkan 

elektabilitas kami, tetapi juga membantu membangun citra 

positif di masyarakat. Kepercayaan yang mereka berikan 

kepada kami memberikan dampak yang besar terhadap 

persepsi publik”. 

 

Narasumber 3 juga menyebutkan bahwa kelompok-kelompok yang 

disebutkan sebelumnya memiliki peran yang penting dalam nentukan arah dan 

dukungan politik. Dengan keberadaan dan keterlibatan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap elektabilitas terhadap pasangan MADINA, baik secara 

peningkatan popularitas maupun perolehan suara dalam demokrasi politik. 

Kelompok tersebut dapat mempengaruhi publik dengan berbagai cara, serta adanya 

pengorganisasian kegiatan yang bertujuan dalam memperkuat citra pasangan calon 

dimata masyarakat. 

“Ya tentunya kelompok-kelompok yang saya sebutkan tadi 

sangat memberikan dampak signifikan terhadap elektibilitas 

pasangan MADINA”. 

 

Narasumber 1 mengatakan bahwa dengan adanya media sosial strategi 

kampanye mempunyai posisi yang penting dengan membagikan info mengenai 

pasangan MADINA secara cepat dan juga meluas. Yang digunakan dengan tujuan 

dapat lebih dekat kepada pemilih pemula yang lebih dominan menggunakan media 

sosial 
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“Media sosial memainkan peran penting dalam menyebarkan 

informasi secara cepat dan luas. Kami menggunakannya untuk 

menjangkau pemilih muda serta memberikan update program 

secara transparan”. 

 

Narasumber 2 menyebutkan bahwa beberapa media sosial digunakan oleh 

pasangan MADINA memakai platform media sosial yang berfungsi untuk 

mengetahui hambatan dan aspirasi yang terjadi di kalangan masyarakat Kota 

Tanjungbalai.  

“Kami juga menggunakan media sosial untuk mendengar 

keluhan dan aspirasi masyarakat secara langsung serta 

memberikan respons cepat terhadap pertanyaan mereka” 

 

Kemudian, narasumber 3 dengan adanya teknologi dari tahun ketahun yang 

menjadikan cara pandang manusia bermacam-macam. Bahwa dari semua yang 

telah dilihat, dengan mendengar dan merasakan era sekarang yang dipengaruhi oleh 

smartphone yang digunakan sekarang. Media sosial memiliki pengaruh besar dalam 

memerintah kalangan masyarakat ketika ingin menentukan pilihan pada Pilkada 

2024. Itulah kenapa hal tersebut menjadi alasan kenapa strategi kampanye dengan 

menggunakan media sosial ini harus jauh lebih menarik, serta sesuai dengan 

perkembangan zaman yang ada pada saat ini.  

“Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa perkembangan 

teknologi merubah sudut pandang dan ketergantungan kita 

pada banyak hal. Hampir semua yang kita lihat, kita dengar 

dan kita rasakan hari ini dipengaruhi oleh smartphone yang 

telah kita gunakan. Untuk itu peran media sosial tentu sangat 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi 

masyarakat untuk menentukan pilihan. Untuk itulah strategi 

kampanye media sosial yang dilakukan harus menarik, 

mengikuti perkembangan zaman dan sesuai kebutuhan, semua 

itu tentunya harus dianalisa secara detail dan dikerjakan oleh 

tim profesional”. 
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Pada narasumber 1 bahwa platform media sosial yang selalu digunakan oleh 

tim pasangan MADINA dalam berkampanye adalah Facebook dan Instagram, 

dikarenakan dua media sosial ini alah platform yang kebanyakan dari masyarakat 

Kota Tanjungbalai menggunakannya. 

“Media sosial yang sering digunakan oleh pasangan MADINA 

adalah Facebook dan Instagram karena masih menjadi 

platform utama yang banyak digunakan oleh masyarakat Kota 

Tanjungbalai”. 

 

Narasumber 2 menyebutkan Tiktok dan Youtube juga dipergunakan oleh 

pasangan MADINA dalam berkampanye menjelang Pilkada Kota Tanjungbalai 

dengan membuat konten video yang menarik. 

“Tiktok dan youtube juga kami manfaatkan untuk menyajikan 

konten video yang lebih interaktif dan menarik dikalangan 

masyarakat”. 

 

Kemudian narasumber 3 menyampaikan bahwa terdapat lima media sosial 

yang digunakan untuk melaksanakan kampanye secara online. Yaitu ada Whatsapp, 

Facebook, Instagram, Tiktok dan Juga youtube. 

“Kami menggunakan lima media sosial untuk kampanye 

pasangan MADINA. Yaitu kami pakai Whatsapp, Facebook, 

Instagram, Tiktok dan juga youtube”. 

 

Narasumber 1 mengatakan bahwa pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 

2024, selain bermacam-macam strategi yang telah digunakan  pasangan MADINA 

juga menggunakan strategi pemasaran digital yaitu dengan cara memakai iklan 

berbayar. 

“Ya, kami menggunakan iklan berbayar saat ajang kampanye 

Pilkada Kota Tanjungbalai untuk memperluas jangkauan 

kampanye kami. Dikarenakan tidak semua calon pemilih bisa 

kami jangkau”. 
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Narasumber 2 strategi pemasaran digital yang digunakan bahwa selain 

melakukan iklan berbayar pasangan MADINA juga melibatkan influencer lokal, 

yang bertujuan dalam hal membangun branding program pasangan MADINA 

dengan cara menyampaikan dengan semenarik mungkin. 

“Kami juga bekerja sama dengan influencer lokal untuk 

menyampaikan program kami dengan cara yang lebih kreatif. 

Agar calon pemilih tertarik dengan pasangan MADINA”. 

 

Kemudian narasumber 3 menyampaikan bahwa tim pemenangan 

pasangan MADINA juga menggunakan strategi pemasaran digital, baik dalam 

bentuk iklan berbayar maupun melibatkan influencer politik. 

“Ya, kami menggunakan strategi yang anda sebutkan, baik 

berupa iklan berbayar maupun melibatkan influencer politik”. 

 

Narasumber 1 dengan penggunaan media digital sangat efektif terhadap 

tim pasangan MADINA, mereka berhasil menarik perhatian calon pemilih. Hal ini 

berdampak signifikan terhadap pemilih pemula yang mendominasi dalam 

penggunaan media sosial. Begitu juga dengan generasi muda, walaupun generasi 

tersebut belum mempunyai umur yang cukup dalam lingkup pemilihan selaku 

memiliki hak suara, mereka juga dapat belajar dari berbagai kampanye yang 

dilakukan melalui media digital. 

“Sangat efektif, terutama dalam menjangkau generasi muda 

dan pemilih yang aktif di dunia digital. Selain sebagai pemilih 

pemula dalam hal demokrasi yang bertepatan pada Pilkada 

2024, mereka juga dapat  belajar dari berbagai kampanye yang 

telah dilakukan oleh pasangan-pasangan Pilkada”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa dengan penggunaan media digital 

saat melakukan kampanye pasangan MADINA sangat berpengaruh, kampanye ini 

bertujuan dalam hal menjangkau generasi muda dimana mereka lebih selalu dalam 
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penggunaan media digital. Dengan adanya  Platform media sosial semua jenis 

berita dan pemberitahuan dapat menyebar dalam waktu yang cepat, dan pemilih 

dapat mensearching informasi tersebut kapan dan dimanapun mereka butuh. 

“Sangat efektif, terutama dalam menjangkau generasi muda 

yang lebih aktif di media digital. Dengan media sosial, 

informasi dapat tersebar luas dalam waktu singkat tanpa 

hambatan geografis, sehingga pemilih bisa mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan kapan saja dan dimana saja”. 

 

Narasumber 3 dalam melakukan kampanye dengan penggunaan media 

sosial atau media digital, hal tersebut sangat berdampak dalam menarik  hati 

pemilih. Dikarenakan dengan kampanye ini, dalam hitungan menit bahkan detik 

bahan kampanye yang disebarluaskan oleh pasangan MADINA bisa menjangkau 

kalangan masyarakat. Hal inilah yang menjadikan fungsi utama saat menggunakan 

media sosial sebagai platform kampanye. Bahwa dengan mudahnya media sosial 

diakses. 

“Tentunya sangat efektif karena dengan media sosial dalam 

hitungan menit pesan kampanye yang dibuat oleh pasangan 

calon dapat menjangkau banyak orang. Inilah kelebihan dari 

pemanfaatan media sosial dalam kampanye. Hal itu 

dikarenakan media sosial itu mudah diakses kapanpun dan 

dimanapun. Kalau konvensional waktu yang kita butuhkan 

cukup lama karena ada proses pengaturan jadwal, administrasi 

dan butuh waktu untuk mengumpulkan orang”. 

 

Narasumber 1 bahwa strategi pasangan MADINA dalam mengatasi 

informasi negatif atau yang berupa tidak benar yang sedang trending di media 

sosial dengan melakukan pembentukan tim khusus yang mana tim tersebut yang 

memiliki tugas dalam hal memonitor serta memberikan klarifikasi mengenai berita 

yang sedang beredar. 
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“Kami memiliki tim khusus yang telah dibentuk dan bertugas 

sebagai memonitor dan memberikan klarifikasi terhadap berita 

hoax yang sedang beredar” 

 

Narasumber 2 menyebutkan bahwa pasangan MADINA dengan tegas atas 

beredarnya berita hoax tersebut yang berkaitan dengan pasangan MADINA, dengan 

sigap tim MADINA mengatasi masalah tersebut. Segera dilakukan tindakan 

klarifikasi dan menghimbau masyarakat untuk lebih berpikir kritis dan tidak mudah 

percaya atas informasi yang belum terbukti dengan kebenarannya. 

“Kami sangat tegas dalam menangani berita hoaks atau berita 

bohong ini. Setiap informasi yang tidak benar segera kami 

klarifikasi. Kami juga mengajak masyarakat untuk lebih kritis 

dalam menyaring informasi dan tidak mudah percaya yang 

belum terbukti kebenarannya”. 

 

Kemudian narasumber 3 menyampaikan bahwa tim MADINA sangat 

mengharamkan dua hal, adapun yang pertama adalah informasi hoaks dan yang 

kedua informasi yang mengandung unsur sara. Dua hal ini bertentangan terhadap 

norma hukum. Dengan adanya informasi yang tidak benar tersebut tidak disarankan 

untuk menjadi asupan semua orang. Informasi hoax yang disuguhkan sama aja 

dengan menebar tindakan kebohongan di lingkup sosial atau masyarakat. Lalu jika 

terdapat sebanyak 5 persen pemilih pemula di dalam Pilkada 2024 Kota 

Tanjungbalai, tim pasangan MADINA sama saja mendorong generasi tersebut 

kejalan yang salah. Tim pasangan MADINA mengatasi hal tersebut dengan cara 

yang efektif, jika terdapat dari media sosial maka sudah dipastikan akan dilakukan 

pemblokiran. 

“Dalam strategi kampanye yang kami terapkan ada dua hal 

yang kami haramkan yaitu : informasi hoaks dan informasi 

yang mengandung unsur sara. Kedua ini sangat bertentangan 
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dengan norma hukum. Informasi hoaks bukan asupan yang 

baik untuk kita semua. Dengan informasi hoaks yang kita 

berikan berarti kita sama saja menebar bibit kebohongan 

ditengah masyarakat. Bayangkan jika dalam pendukung kita 

ada 5 persen saja pemilih pemula berarti kita sudah 

menjerumuskan generasi kita kearah yang salah. Dan bisa anda 

bayangkan kalaus salah satu diantara mereka kelak menjadi 

pemimpin mereka akan menjadi pemimpin pembohong dan ini 

contoh yang tidak baik dalam proses demokrasi kita. Untuk itu 

informasi hoaks sangat sangat kami haramkan. Untuk cara 

yang efektifnya jika hal tersebut lewat di media sosial kami 

maka sudah kami pastikan akan kami blokir. 

 

Narasumber 1 bahwa dengan adanya kombinasi strategi Push, Pass dan Pull 

adalah jalan sukses dalam kampanye pasangan MADINA. Tetapi, jika dilihat dari 

ketiga strategi tersebut, strategi push lebih efektif dikarenakan pasangan MADINA 

beserta tim dapat melakukan kampanye secara turun ke masyarakat. 

“Saya melihat bahwa kombinasi dari ketiga strategi ini adalah 

kunci sukses kampanye kami. Akan tetapi strategi push lebih 

efektif karena dapat berjumpa dan berkampanye langsung 

dengan masyarakat”. 

 

Narasumber 2 juga mengatakan bahwa ketiga strategi tersebut adalah 

pilihan utama dalam pasangan MADINA disebabkan dengan melakukan 

pendekatan secara langsung dan pasangan MADINA dapat menumbuhkan rasa 

percaya kepada pemilih dan program MADINA juga dapat tersampaikan langsung 

atau secara personal dan juga dapat menjawab semua khawatiran dari masyarakat. 

“Menurut saya strategi push menjadi pilihan utama, karena 

pendekatan langsung lebih efektif dalam membangun 

kepercayaan masyarakat. Dengan cara ini, kami dapat 

menyampaikan program kami secara lebih personal dan 

menjawab langsung pertanyaan serta kekhawatiran yang 

dimiliki oleh masyarakat”. 
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Kemudian narasumber 3 menyampaikan bahwa ketiga strategi itu sama 

penting. Perbedaanya hanya pada bagian bagaimana penerapan strategi politik 

tersebut dan bagaimana cara tim memahami psikologis atau kultur yang berasal dari 

pemilih. Jika berbicara mengenai pemilih Kota Tanjungbalai, bahwa masyarakatnya 

menjunjung tinggi mengenai nilai budaya terkait sopan santun, ramah dan juga 

tamah serta jika dilihat bagaimana luas daerahnya, mengenai total pemilih dan isu 

yang sedang berkembang di kota tersebut, maka dapat dinilai strategi push jauh 

lebih efektif, strategi tersebut membuat peningkatan yang lektabilitas terhadap 

pasangan MADINA. 

“Tentunya ketiga strategi itu sama pentingnya. Akan tetapi 

dalam penerapan strategi politik kita perlu memahami 

psikologis maupun kultur dari para pemilih yang ada. 

Membahas terkait pemilih kota tanjungbalai yang sangat 

menjunjung tinggi nilai budaya (sopan santun, ramah, tamah) 

dan melihat dari luas wilayah, jumlah pemilih serta isu yang 

berkembang maka kami menilai bahwa strategi push 

merupakan strategi yang sangat efektif  yang bisa 

meningkatkan popularitas dan elektabilitas pasangan calon 

dalam waktu yang cukup singkat” 

 

Narasumber 1 hal yang ingin diperbaiki dari strategi komunikasi yang telah 

diterapkan saat melakukan kampanye adalah ingin meningkatkan komunikasi 

secara digital dengan tujuan agar masyarakat Kota Tanjungbalai mempunyai akses 

yang jauh lebih mudah dalam memperoleh berita dan informasi khususnya terkait 

Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024, yang juga berkaitan dengan pasangan calon 

MADINA. 

“Kami ingin lebih meningkatkan interaksi digital agar 

masyarakat lebih mudah dalam mengakses informasi tentang 

program kerja kami”. 
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Narasumber 2 menyebutkan ingin memberi sebuah penekanan dengan 

melakukan sebuah pendekatan yang lebih persuasif serta interaktif dalam hal 

membangun kepercayaan calon pemilih. Ditengah-tengah maraknya masyarakat 

Indonesia khususnya Kota Tanjungbalai dalam menggunakan gadget dalam 

menjangkau kampanye serta mencaritahu mengenai pesan politik yang telah 

disampaikan oleh tim dan effect yang diterima oleh pemilih. Dalam Pilkada 

selanjutnya agar kota ini bisa lebih baik lagi terkait dengan demokrasi. 

“Kami tentunya akan lebih menekankan pendekatan yang lebih 

persuasif dan interaktif dalam meyakinkan calon pemilih. 

Selain itu, kami akan memperkuat penggunaan teknologi 

digital untuk memperluas jangkauan kampanye dan 

memastikan bahwa setiap pesan yang kami sampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh semua kalangan. Dan saya berharap 

semoga Pilkada berikutnya di kota kita ini bisa lebih baik dari 

ini”. 

 

Selanjutnya, narasumber 3 juga menyampaikan terkait dengan pesta 

demokrasi khususnya Pilkada yang dilaksanakan pada 27 November 2024 bahwa 

tim sudah melaksanakan seluruh strategi dengan mengeluarkan semua kemampuan, 

baik dalam bentuk pikiran, tenaga dan lain sebagainya dalam mendukung pasangan 

MADINA. Walaupun hasil yang dikeluarkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

sebagai pemenang dalam Pilkada Kota Tanjungbalai 2024 kurang memuaskan. Ada 

hal yang harus diperbaiki oleh tim pasangan MADINA, yaitu dengan 

menumbuhkan rasa percaya kepada calon pemilih secara utuh dalam melakukan 

pemilihan kepada pasangan yang telah diusung oleh tim. Jika dilihat dari hasil 

kampanye yang telah diterapkan, hal tersebut masih sangat kurang dan belum 

maksimal dikarenakan target yang diharapkan oleh tim berbanding terbalik.  
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“Dalam kontestasi Pilkada 2024 kemarin kami telah 

menerapkan seluruh strategi dengan menuangkan seluruh 

kemampuan terbaik dalam memenangkan pasangan MADINA. 

Walaupun kami keluar sebagai pemenang namun ada beberapa 

hal yang masih perlu kami perbaiki yaitu dalam hal 

meyakinkan para calon pemilih untuk secara utuh dapat 

memilih pasangan yang kami usung. Kalau dilihat dari hasil 

kemarin tentunya masih kurang memuaskan karena belum 

sesuai dengan target yang kami harapkan. Untuk itu kami akan 

evaluasi dan kami berharap Pilkada berikutnya akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik”. 

 

Narasumber 1 mengatakan semoga komunikasi politik yang ada di 

Indonesia akan lebih transparan lagi serta lebih jujur lagi dikarenakan berkaitan 

dengan kepentingan warga negara Indonesia. 

“Saya berharap komunikasi politik di Indonesia semakin 

transparan, jujur dan berorientasi pada kepentingan rakyat”. 

 

Narasumber 2 juga menyebutkan bahwa harapannya akan semakin banyak 

lagi orang memahami dan juga menyadari hak dan juga kewajiban mereka di dalam 

dunia politik sehingga mereka akan lebih aktif dalam menentukan arah dan juga 

nasib negara. Dan semoga kedepannya, kampanye politik lebih menekankan ide-ide 

dan juga rencana kerja yang jelas, bukan hanya sekedar memperbanyak ucapan 

yang isinya kosong atau saling menyerang antar pihak.  

“Harapan saya adalah semakin banyak masyarakat yang sadar 

akan hak dan kewajiban politiknya serta aktif dalam 

menentukan masa depan bangsa. Semoga kampanye politik 

kedepan lebih berfokus pada gagasan dan program kerja, 

bukan sekedar retorika dan serangan politik”. 

 

Kemudian narasumber 3 menyampaikan harapannya tentu saja adalah agar 

pelaksanaan Pilkada di masa depan lebih baik dibandingkan tahun ini. Setiap 

Pilkada selalu melibatkan perubahan dalam strategi dan komunikasi politik yang 

diterapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut antara lain 
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perkembangan zaman, kemajuan teknologi, perubahan ekonomi, pertumbuhan 

jumlah penduduk, kebutuhan masyarakat, serta lawan yang dihadapi. Jika 

dibandingkan dengan kondisi saat ini, situasi yang akan datang tentu akan berbeda. 

Oleh karena itu, evaluasi dan inovasi dalam strategi perlu dilakukan. Selain itu, 

juga harus dipertimbangkan perubahan regulasi atau aturan terkait Pilkada. Karena 

kedepannya, belum tentu sistem pemilihan kepala daerah tetap sama atau akan 

berubah. 

“Harapannya tentu harus lebih baik dari tahun ini. Setiap 

perhelatan Pilkada tentunya ada perubahan dalam penerapan 

strategi maupun komunikasi politik. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan perubahan yaitu : perkembangan zaman, 

perkembangan teknologi, perputaran ekonomi, laju 

pertumbuhan penduduk, kebutuhan, lawan yang dihadapi. Jika 

dibandingkan dengan semua kondisi yang terjadi saat ini tentu 

tidak sama dengan kondisi yang akan datang. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukannya evaluasi dan inovasi dalam penerapan 

strategi yang akan datang. Selanjutnya, kita juga akan melihat 

regulasi atau peraturan terkait pemilihan kepala daerah. Karena 

kedepan kita tidak tahu apakah sistem pemilihan kepala daerah 

masih tetap sama atau berubah”. 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa 

penelitian yang telah dilakukan berjalan dengan lancar. Informasi yang diberikan 

oleh Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly selaku pasangan Pilkada Kota 

Tanjungbalai tahun 2024 dan Adi Irwan selaku Ketua Tim Pemenangan. 

Partai-partai politik adalah gambar peran orang-orang dalam bidang politik 

warga negara nasional, dengan kata lain mencerminkan ringkat partisipasi politik 

masyarakat. Partai politik adalah instrumen politik yang menjembatani kekuatan 
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politik pada fungsi komunikasi politik yang diterapkan. Membutuhkan interaksi 

pertanyaan politik dan juga pesan yang disajikan kepada masyarakat. 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

politik pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly pada Pilkada Kota 

Tanjungbalai tahun 2024, memakai teori Thomas L Harris yang mengarah pada 

tiga pendekatan untuk menarik perhatian pasangan calon MADINA, yaitu:  

4.2.1 Push Political Marketing 

Pendekatan ini bertujuan dalam menjangkau calon pemilih dari pasangan 

MADINA secara langsung dan dilakukan dengan strategi tatap muka. Kampanye 

ini dilakukan dengan cara personal juga melalui komunitas agar pesan politik 

yang telah dirangkai sedemikian rupa dapat tersampaikan dengan baik atau lebih 

efektif jika diterima dikalangan masyarakat. Dengan menggunakan strategi ini, 

melalui pendekatan Push Political Marketing, pasangan MADINA menerapkan 

langkah secara : 

a. Door-to-door, dengan menerapkan pendekatan ini, pasangan MADINA  serta 

tim sukses berkunjung ke setiap rumah-rumah warga dengan tujuan 

memperkenalkan diri , menyampaikan program kerja pasangan MADINA, 

dan mendengarkan aspirasi langsung dari lingkup masyarakat. Hal ini 

dilakukan oleh pasangan MADINA beserta tim pemenangan agar pihak yang 

memilih dan yang akan dipilih mempunyai kedekatan secara emosional satu 

sama lain. Proses kampanye secara door-to-door memiliki dua manfaat utama 

dalam melakukan proses kampanye, yang pertama agar memungkinkan dalam 

mensosialisasikan program yang sedang berjalan ke kalangan masyarakat, 
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kedua dengan tujuan menghadirkan secara langsung berkaitan dengan 

program pasangan (Suntama & Djuyandi, 2022). 

b. Mengadakan pertemuan dengan komunitas lokal, dengan mengadakan 

pertemuan kecil di berbagai kelompok dari kalangan masyarakat, yang 

melalui komunitas kalangan nelayan, pedagang, guru atau bahkan organisasi 

pemuda. Pertemuan ini bukan semata mata hanya membuat perkumpulan, 

lalu menyampaikan visi misi pasangan. Akan tetapi, dari jalan pertemuan ini 

yang langsung berkomunikasi dengan beberapa kalangan yang telah 

disebutkan, mengetahui kebutuhan masyarakat lebih mendalam lalu 

mendiskusikan solusi atau penanganan yang konkrit untuk menyelesaikan 

apa yang dibutuhkan masyarakat tersebut. Perkembangan komunitas di 

setiap daerah yang ada di Indonesia sangat besar, dikarenakan kelompok-

kelompok tersebut dibentuk karena adanya kesetaraan mengenai latar 

belakang komunitas yang berbeda, komunitas dengan anggota yang memiliki 

pengaruh besar pada masyarakat (Amiruddin, 2022). 

c. Silaturahmi dan keterlibatan di dalam acara sosial, pasangan MADINA 

yang juga menghadiri silaturahmi serta keterlibatan di dalam giat sosial 

seperti kegiatan keagamaan, pengajian, pernikahan dan juga kegiatan budaya 

yang dilakukan oleh masyarakat kota tanjungbalai, yang bertujuan dalam 

membangun citra yang baik atau citra positif dimata masyarakat. Dengan 

terciptanya citra positif tersebut, adalah salah satu cara bagaimana tim 

membranding pasangan yang telah diusung oleh partai, khususnya partai 
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golkar. Dalam membentuk ataupun menciptakan citra dari pasangan 

MADINA. 

d. Relawan kampanye aktif di lapangan, pasangan MADINA mempunyai 

tim relawan yang dibentuk dari berbagai latar belakang, yang mana juga 

termasuk dari golongan masyarakat, pemuda atau bahkan golongan ibu 

rumah tangga. Tim relawan tersebut juga dibekali yang diberikan sebuah 

pelatihan komunikasi dengan tujuan agar mereka mampu menjadi 

perpanjang antar pasangan dan juga calon pemilih dalam menyampaikan visi 

misi atau program kerja pasangan MADINA. 

4.2.2 Pass Political Marketing 

Dengan strategi ini pasangan MADINA mengandalkan kemampuan dari 

media massa dan juga media digital dalam melakukan penyebaran pesan politik 

pasangan MADINA secara meluas dan juga mempunyai proses yang cepat. 

Strategi ini lebih berfokus dalam menggunakan media sosial. Media sosial telah 

menjadi bagian dari internal dalam pasangan MADINA. Pada kampanye pasangan 

MADINA media sosial adalah alat yang utama dalam melakukan komunikasi, 

baik dengan relawan maupun masyarakat luas.  Dengan menggunakan strategi ini, 

pasangan MADINA menggunakan beberapa media sosial dalam berkampanye, 

adapun media sosial tersebut adalah : 

a. Pemanfaatan media sosial 

- Facebook adalah dua platform utama yang sering digunakan oleh tim terutama 

pasangan MADINA untuk berinteraksi dan membangun hubungan mereka. 

Facebook adalah platform yang menjadi pilihan utama karena facebook 
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mempunyai berbagai fitur yang memungkinkan penggunanya agar tetap 

mempunyai koneksi secara personal kepada calon pemilih. Di facebook 

pasangan dapat berbagi status, foto atau bahkan video. Selain itu facebook juga 

mempunyai fitur seperti grup facebook yang memungkinkan pasangan untuk 

berinteraksi di dalam sebuah komunitas kecil dengan minat dan juga tujuan 

yang sama seperti kelompok pendidikan, hobi dan juga acara lokal. Hal ini juga 

menciptakan ruang bagi pasangan untuk bertukar pengalaman, menerima 

dukungan dan saling memberi informasi yang berguna. Dengan semua manfaat 

sebagai jejaring sosial, facebook adalah platform ruang baru dan merupakan 

bagi manusia dalam berkomunikasi. Keberadaan facebook sebagai media 

komunikasi menjadi fenomena yang menarik di dalam konteks komunikasi 

politik. Sekarang maraknya sebagai media kampanye untuk aktor politik atau 

“realisasi diri” dalam menciptakan citra politik (Harisah, 2019). 

Gambar 4.2.2 Akun Facebook Kampanye MADINA 
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- Instagram juga sebagai platform yang dapat membagikan dokumentasi-

dokumentasi pasangan MADINA dan juga mempunyai fitur berbagi cerita 

dengan momen yang interaktif serta berkesempatan dalam berinteraksi dengan 

pengikut pasangan melalui pertanyaan dengan menggunakan stiker yang 

menarik. Generasi milenial yang lebih dominan dalam berbicara terkait 

perspektif politiknya melalui instagram adalah sebuah media komunikasi 

politik yang sangat efektif, instagram memberikan informasi mengenai 

masalah politik saat menggunakan instagram dikarenakan platform ini berbasis 

user generated agar generasi milenial dapat menerbitkan  isu-isu politik secara 

umum (Indrawan et al., 2023). 

Gambar 4.2.2 Akun Instagram Kampanye 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Tiktok platform ini salah satu platform yang menjangkau pemilih muda 

terutama keduanya berbasis video yang menarik dan mudah untuk diakses. 

Tiktok media sosial yang menawarkan video singkat, Kekuatan konten video 

kreatif telah membuktikan bahwa tiktok bekerja secara efektif dalam menarik 
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perhatian pemilih muda. Dan terakhir platform whatsap, platform ini digunakan 

dalam menyebarkan informasi politik yang bersifat privat dan juga jaringan yang 

dipercaya. Platform tiktok telah menjadi tren di dalam kampanye 2024, bahkan 

di Indonesia sebagai sarana politik, dengan demikian dengan waktu yang 

bersamaan pengguna tiktok dan sebagai pemilih merasa percaya bahwa tiktok 

adalah media efektif dalam kampanye pemilu oleh kandidat politik (Lestari et al., 

2024). 

b. Iklan berbayar di media sosial, dengan memanfaatkan iklan berbayar, baik 

melalui platform facebook maupun instagram. Kampanye politik ini dapat 

menjangkau lebih banyak pemilih secara efektif yang berada di Tanjungbalai. 

Melalui strategi yang terukur, konten yang disediakan dengan menarik dan 

juga komunikasi yang aktif dengan masyarakat. Kampanye digital dapat 

menjadi alat yang ampuh dalam memenangkan hati suara calon pemilih. Iklan 

bertujuan dalam suatu kelompok target tertentu, yaitu kelompok sekelompok 

konsumen khusus yang menjadi target kampanye. Sasaran audiens biasanya 

sebuah kelompok yang berpotensial yang diharapkan akan terpengaruh oleh 

suatu iklan tertentu (Kustiawan et al., 2022). 

c. Keterlibatan Influencer lokal, Untuk meningkatkan pemilihan pasangan 

MADINA, kampanye digital tidak hanya didasarkan oleh iklan berbayar, tetapi 

juga pada strategi untuk bekerja sama dengan influencer yang memiliki 

dampak besar di media sosial. Tujuan dari strategi ini untuk memperluas ruang 

lingkup kampanye dan memperkuat koneksi calon pemilih pasangan MADINA, 

terutama dikalangan muda yang beroperasi di platform digital seperti instagram, 
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tiktok dan whatsapp. Pentingnya keterlibatan influencer dalam kampanye 

dengan tujuan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan calon pemilih. Anak 

muda lebih monoton percaya dengan opini yang direkomendasikan oleh figur 

yang mereka percaya dimedia sosial dibandingkan dengan pesan kampanye 

secara formal. Dikarenakan influencer, selebgram, memberikan bukti dan 

dukungan kepada pasangan MADINA yang mana lebih mudah diterima oleh 

audiens mereka. Selain itu juga dapat memperluas jangkauan pesan kampanye, 

dengan melibatkan berbagai influencer dari berbagai kalangan dapat 

menjangkau lebih banyak segmen pemilih muda. Menjangkau pemilih yang 

belum menentukan pilihan, dilakukan dengan pendekatan yang lebih santai, 

mengenai visi misi pasangan MADINA dapat disampaikan dengan cara yang 

lebih menarik. Membangun kesan positif melalui kampanye yang kreatif, 

membantu membentuk citra sebagai pemimpin yang modern di dekat kaum 

muda yang membahas mengenai topik-topik yang relevan seperti pendidikan, 

industri yang kreatif, teknologi, dan pekerjaan. Dengan melibatkan influencer 

dalam kampanye digital adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan 

popularitas pasangan MADINA, terutama dikalangan anak muda. Dengan 

pendekatan yang lebih kreatif, interaktif dan juga relevan, strategi ini dapat 

meningkatkan partisipasi pemilih dan membangun gambaran positif pasangan 

kandidat dimata masyarakat. Penggunaan Influencer dalam sebuah Pilkada 

dilakukan untuk membentuk opini publik. Bekerja dengan ilustrasi 

diasumsikan untuk meningkatkan citra kandidat pasangan calon di kalangan 



63 

 

 

 

masyarakat, harapannya adalah untuk membuat simpatik masyarakat dalam 

menjatuhkan pilihannya kepada pasangan calon (Ilham et al., 2022). 

d. Publikasi melalui media cetak dan elektronik, Penyebaran komite 

periklanan, poster dan brosur pada titik titik strategis di kota Tanjungbalai. 

Berita dari berbagai media lokal seperti radio dan televisi akan menjangkau 

lebih banyak audiens yang lebih berkembang. Kemudian dijelaskan bahwa 

jenis kampanye adalah : debat publik, face to face dan dialog, mengadakan 

rapat umum, distribusi materi kampanye, media cetak, atau elektronik 

(Ngenget et al., 2023). 

4.2.3 Pull Political Marketing 

Strategi ini mencakup para pemimpin masyarakat dalam pasangan 

MADINA, baik dengan pemimpin agama, organisasi lokal yang mempunyai 

tujuan dalam membangun dan menumbuhkan kepercayaan calon pemilih yang 

lebih luas. Dengan melakukan pendekatan ini, pasangan MADINA menerapkan 

beberapa cara yaitu : 

a. Menggandeng tokoh agama dan adat atau tokoh masyarakat, Pasangan ini 

telah menerima dukungan dari para ulama, pemimpin agama dan pemuka 

agama, memberikan pemilih konservatif yang lebih banyak legitimasi. Tokoh 

adat juga turut serta berpartisipasi dalam kampanye agar memperkuat aspek 

budaya dan tradisi lokal. Pasangan calon akan membutuhkan untuk memetakan 

calon pemilih yang potensial. Teknik ini melibatkan untuk memeriksa 

pemilihan yang regional dan dengan sengaja membandingkan informasi terkait 

perolehan suara secara publik sebelumnya. Dalam analisis ini, harus 
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memetakan orang-orang kunci data atau yang mampu mempengaruhi calon 

pemilih. Misalnya menentukan dan mendekati tokoh agama, tokoh masyarakat, 

tokoh gerakan perempuan, kelompok-kelompok profesi serta adanya kalangan 

jurnalis adalah salah satu kelompok yang sangat penting (Fatimah, 2018). 

b. Melibatkan komunitas dan organisasi pemuda, Dalam upaya memperluas 

jangkauan kampanye dan memastikan bahwa pesan-pesan politik dapat 

diterima oleh berbagai lapisan masyarakat, pasangan MADINA 

mengimplementasikan strategi kolaboratif. Mereka bekerja sama dengan 

organisasi pemuda, kelompok pengajian serta komunitas sosial. Melalui 

langkah ini, pasangan calon berusaha untuk menjangkau masyarakat secara 

langsung, membangun hubungan yang lebih akrab dan memastikan bahwa visi 

serta misi mereka dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh semua 

kelompok pemilih. Di dalam Pemilihan Kepala Daerah dibutuhkan organisasi 

pemuda. Organisasi pemuda mengacu pada sebuah kelompok atau sebuah 

perusahaan yang telah dibentuk oleh kalangan pemuda, yang bertujuan agar 

terlibat secara aktif dalam proses politik dan mencapai perubahan yang positif 

pada kalangan masyarakat, perubahan tersebut mengacu pada remaja sebagai 

agent of change yang memiliki peran penting dalam mendorong generasi muda 

(Simaremare et al., 2023). 

c. Pendekatan berbasis jaringan sosial, Dalam usaha untuk memperluas basis 

dukungan secara organik, kampanye pasangan MADINA mengadopsi strategi 

“mulut ke mulut” atau word of mouth marketing. Dalam pendekatan ini, 

pemilih yang telah mendukung pasangan MADINA diajak untuk mengajak 
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orang lain untuk bergabung. Strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan 

efek viral di kalangan masyarakat. Dengan strategi ini, bahwa calon pemilih 

pasangan MADINA cenderung percaya mengenai informasi yang mereka 

dengar dari teman, keluarga atau bahkan tokoh masyarakat yang yang mereka 

kenal dari pada harus melihat iklan atau kampanye formal. Dan juga pesan 

politik yang disampaikan terasa lebih dekat dan meyakinkan. Karena pesan 

tersebut disampaikan dari seseorang yang mereka percaya.  

4.2.4 Strategi Komunikasi yang Paling Efektif 

Keberhasilan pasangan MADINA saat memenangkan Pilkada Kota 

Tanjungbalai 2024 dengan memperoleh 30.255 suara (39,18%). Keberhasilan 

tersebut tidak terlepas dari strategi yang menggunakan pendekatan Thomas L. 

Harris. Pendekatan ini menekankan pentingnya integrasi komunikasi pemasaran 

dalam strategi kampanye. Keberhasilan pasangan MADINA saat memenangkan 

Pilkada Kota Tanjungbalai 2024 dengan memperoleh 30.255 suara (39,18%) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan saat di lapangan, strategi yang paling 

efektif menurut narasumber adalah Push Political Marketing. Namun ketika 

peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang diolah kedalam pembahasan maka 

strategi yang paling efektif adalah kombinasi antara Push Political Marketing, 

Pass Political Marketing dan Pull Political Marketing. Keberhasilan kampanye 

pasangan MADINA dengan menggabungkan tiga strategi tersebut, atau yang 

disebut dengan : 

a. Advertising (periklanan dan kampanye digital) yang meningkatkan 

kesadaran publik. 
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b. Publik relation (hubungan masyarakat dan kampanye di lapangan) yang 

membangun kredibilitas serta kepercayaan 

c. Word of mouth (kampanye mulut ke mulut dan relawan) menggerakkan 

pemilih secara organik 

Dengan menerapkan kombinasi strategi ini, pasangan MADINA mampu 

menjangkau berbagai kelompok calon pemilih, serta memperkuat dukungan 

yang ada dan mengoptimalkan efektivitas kampanye mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

yang berjudul Strategi Komunikasi Politik Pasangan Mahyaruddin Salim dan 

Muhammad Fadly pada Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024 adalah : Strategi 

komunikasi politik pada pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly 

pada Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024 menunjukkan bahwa dipengaruhi 

oleh teori Thomas L.Harris. yang terdapat tiga pendekatan utama yang 

diterapkan : Push Political Marketing, Pass Political Marketing dan Pull 

Political Marketing. Kombinasi dari ketiga pendekatan ini terbukti efektif dalam 

menarik perhatian pemilih serta meningkatkan dukungan publik. 

a. Push Political Marketing : digunakan oleh pasangan MADINA melalui 

kampanye langsung yang berorientasi pada pemilih. Ini mencakup pertemuan 

tatap muka, distribusi brosur. 

b. Pass Political Marketing : menerapkan strategi pemasaran politik melalui 

tokoh masyarakat, kelompok dan organisasi yang memiliki pengaruh terhadap 

pemilih. 

c. Pull Political Marketing : melibatkan kampanye berbasis media, seperti iklan 

di televisi, radio dan media digital, untuk membangun citra positif pasangan 

calon. 

Dengan keberhasilan strategi komunikasi politik ini juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti penggunaan bahasa lokal, pendekatan berbasis nilai-nilai 
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agama dan upaya membangun kepercayaan dengan calon pemilih. Dengan 

memadukan elemen-elemen ini, pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad 

Fadly mampu menciptakan komunikasi politik yang lebih dinamis, relevan serta 

mampu membangun kedekatan emosional dengan masyarakat. 

Dengan mengkombinasikan tiga pendekatan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan diatas sama pentingnya. Dan dari penelitian ini 

menekankan strategi komunikasi politik yang efektif harus disesuaikan dengan 

karakteristik demografis dan sosial masyarakat setempat, serta memanfaatkan 

pendekatan komunikasi yang tepat untuk memperkuat elektabilitas kandidat. 

5.2  Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan di dalam  penelitian ini adalah : 

1. Kepada calon Kepala Daerah dalam Pilkada berikutnya diharapkan untuk 

lebih mengoptimalkan kombinasi strategi komunikasi politik, yaitu dengan 

memadukan antara Push Political Marketing, Pass Political Marketing dan 

Pull Political Marketing. Dengan melakukan pendekatan ini, diharapkan agar 

dapat menjangkau lebih banyak lagi pemilih secara efektif. 

2. Kepada Tim Sukses, diharapkan dapat lebih menggunakan pemanfaatan 

teknologi digital agar kampanye politik perlu lebih memanfaatkan media 

sosial dan platform digital yang ada dalam menjangkau generasi muda dan 

pemilih yang aktif secara online. 

3. Kepada Masyarakat Diharapkan agar lebih antusias terhadap pesta demokrasi 

berikutnya dan agar dapat menghasilkan Pilkada yang efektif, khususnya di 

daerah Kota Tanjungbalai. 
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